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S tandar Kompetensi Wartawan diperlukan untuk melindungi

kepentingan publik dan hak pribadi masyarakat.

Standar ini juga untuk menjaga kehormatan pekerjaan wartawan

dan bukan untuk membatasi hak asasi warga negara menjadi wartawan.

Standar Kompetensi Wartawan adalah rumusan kemampuan kerja

yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan/keahlian,

dan sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas kewartawanan.
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Meningkatkan kualitas dan profesionalitas wartawan.

Menjadi acuan sistem evaluasi kinerja wartawan oleh perusahaan pers.
Menegakkan kemerdekaan pers berdasarkan kepentingan publik.
Menjaga harkat dan martabat kewartawanan sebagai profesi khusus
penghasil karya intelektual.

Menghindarkan penyalahgunaan profesi wartawan.

Menempatkan wartawan pada kedudukan strategis dalam industri pers.
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Sambutan Ketua Dewan Pers

KEMERDEKAAN pers milik rakyat dan karena itu kemerdekaan pers juga
harus dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kepentingan rakyat. Untuk
itu, tidak dapat disangkal, pers mempunyai peranan yang besar dan penting
dalam ikut membangun proses berbangsa dan bernegara yang demokratis.
Oleh sebab itu dalam mewujudkan kemerdekaan pers itu, wartawan Indonesia
perlu menyadari adanya kepentingan berbangsa dan bernegara, keragaman
masyarakat, tanggung jawab sosial, perlunya kehati-hatian, kemampuan yang
memadai, dan tentu saja juga tidak kalah pentingnya perlu pemahaman dan
penaatan terhadap etika jurnalistik. Di sinilah pentingnya adanya Standar
Kompetensi Wartawan (SKW).

Memang menjadi wartawan merupakan hak asasi seluruh warga negara,
tetapi penggunaan hak itu harus selalu dikaitkan dengan sifat pers yang sangat
berkaitan dengan kepentingan publik, perlindungan hak-hak asasi masyarakat
atau publik dan kemampuan melaksanakan pengawasan dan kritik. Untuk
dapat menjalankan pekerjaaan sebagai wartawan seperti itu, seseorang harus
memiliki dan memenuhi Standar Kompetensi Wartawan yang disepakati oleh
masyarakat pers sendiri. Dengan adanya Standar Kompetensi Wartawan ini,
menjadi jelas barometer apa yang dapat dipakai sebagai ukuran seseorang
sudah layak menjalankan profesi wartawan atau belum. Dalam hal ini Standar
Kompetensi Wartawan adalah rumusan kemampuan kerja yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan/keahlian dan sikap kerja yang relevan dengan
pelaksanaan tugas kewartawanan.

Standar Kompetensi Wartawan inilah yang menjadi salah satu alat ukur
profesionalitas wartawan. Ini bermakna, Standar Kompetensi Wartawan selain
untuk melindungi kepentingan publik dan hak-hak asasi warga masyarakat, juga
untuk menjaga kehormatan profesi wartawan itu sendiri. Tidaklah mengherankan
apabila sesungguhnya masyarakat pers sendiri sudah sejak lama mendambakan
adanya Standar Komptensi Wartawan. Maka lahirnya Standar Kompetensi
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Wartawan yang dibidani oleh masyarakat pers sendiri patut kita sambut
dengan gembira. Dewan Pers sebagai lembaga Independen yang fungsi
utamanya menjaga kemerdekaan pers jelas sangat berkepentingan dengan
terciptanya Standar Kompetensi Wartawan. Keberhasilan masyarakat
pers, yang difasilitasi oleh Dewan Pers, menghasilkan Standar Kompetensi
Wartawan, kami nilai sebagai suatu keberhasilan yang penting dan
mendasar. Keberhasilan masyarakat pers membuat Standar Kompetensi
Wartawan adalah salah satu sebuah momentum penting dalam sejarah
perjalanan pers Indonesia. Keberhasilan ini membuktikan, walaupun di
antara pers Indonesia begitu plural, tetapi dengan itikad baik bersama,
pers Indonesia mampu menghilangkan ego sektoral dan bersatu guna
membidani karya yang bermanfaat untuk kepentingan bersama, yaitu
kepentingan masyarakat pers dan publik sekaligus.

Selain itu, adanya Standar Kompetensi Wartawan ini memungkinkan
terciptanya pengkatagorian mana orang yang telah kompetensi atau
profesional sebagai wartawan dan mana yang tidak atau belum kompeten
atau profesional. Dari sudut profesi, hanya seseorang yang telah memenuhi
Standar Kompetensi Wartawan sajalah yang selayaknya dapat menjalankan
pekerjaan wartawan, sehingga dengan demikian peran wartawan dalam
menjalankan amanah kemerdekaan pers juga diharapkan dapat berjalan
dengan baik.

Hubungan pers dan masyarakat merupakan hubungan timbal balik
yang didasari atas kepercayaan. Dalam menjalankan tugasnya, pers harus
senantiasa menjaga kepercayaan dari masyarakat tersebut. Tanpa adanya
kepercayaan dari masyarakat pers tidak dapat melaksanakan tugasnya
yang diamanahkan kepadanya sebagai penyambung dan pengolah
informasi dengan baik. Tanpa kepercayaan dari masyarakat, pesan yang
disampaikan pers mustahil diterima masyarakat dengan terbuka dan tanpa
kecurigaan. Sebaliknya, dengan adanya kepercayaan dari masyarakat
pesan-pesan dari pers akan dapat diterima dan ditanggapi oleh publik
secara proporsional.

Agar Standar Kompetensi Wartawan ini dapat diterapkan masih perlu
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dilanjutkan dengan beberapa tahapan proses selanjutnya, di antaranya
merumuskan kriteria untuk lembaga penguji dan teknis pengumuman
dan penyebarluasan nama-nama wartawan yang telah memenuhi Standar
Kompetensi Wartawan. Kesemua itu, sampai saat ini, masih menjadi pekerjaan
rumah atau PR yang harus kita selesaikan bersama-sama.

Penerbitan buku Standar Kompetensi Wartawan oleh Dewan Pers dimaksud
agar sebanyak mungkin para pihak yang terkait dengan pelaksanaan kemerdekaan
pers dapat mengetahui dengan tepat apa isi dari Standar Kompetensi Wartawan,
sesuai dengan salah satu fungsi dari Dewan Pers, “mengembangkan komunikasi
antara pers, masyarakat dan pemerintah..”

Akhirnya, Dewan Pers mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah bekerja keras sampai tersusun dan dapat diterbitkannya buku Standar

Kompetensi Wartawan ini.

Jakarta, Maret 2010

Prof. Dr. Bagir Manan, S.H., M.C.L.,
Ketua Dewan Pers

Xi






Kata Pengantar

Kata Pengantar

“Ah, semua orang di Indonesia setiap saat dapat jadi wartawan.
Pekerjaan wartawan paling tidak membutuhkan kemampuan apapun.
Maka tidak heran mutu dan integritas wartawan kita kacau dan tidak
dapat dipercaya. Akibatnya, wartawan tidak lagi menjadi penjaga
demokrasi!” Hampir dalam setiap kesempatan diskusi, lokakarya atau
seminar dan sebagainya selalu muncul keluhan dan tudingan semacam
itu. Selain disanjung, wartawan pun mulai disergap citra yang buruk.

Buntut dari semua itu, munculah keinginan sebagian pihak untuk
mencabut atau setidaknya mengurangi kemerdekaan pers yang telah
dinikmati pers Indonesia sejak adanya UU No. 40 Tahun 1999 tentang
Pers. Bagi pihak yang ingin membatasi kemerdekaan pers berdalih, jika
pers Indonesia seperti ini, maka masyarakat akan terancam memperoleh
berita yang bias, tidak akurat, menghakimi, dan tidak berimbang. Pers
semacam ini, demikian penilaian pihak ini, bukan hanya tidak dapat
diandalkan tetapi juga berpotensi mengganggu dan merusak tatanan
masyarakat dan demokrasi. Oleh karena itu pers semacam ini harus
terus diawasi, dibatasi dan dibina.

Memang kemerdekaan pers milik rakyat, milik kita semual
Kemerdekaan pers yang tidak profesional, dalam arti tidak tunduk
kepada Kode Etik Jurnalistik (KEJ) dan UU tentang Pers, akan mengganggu
kemerdekaan pers itu sendiri. Selain itu, terlalu banyaknya pers yang
tidak profesional akan mengundang semakin banyak “penumpang
gelap” kemerdekaan pers. Mereka memanfaatkan tuntutan adanya
kemerdekaan pers hanya semata-mata untuk kepentingan pribadi saja
dan mengabaikan kepentingan rakyat atau publik yang sebetulnya
pemilik kemerdekaan pers. Walhasil, di balik kemerdekaan pers yang
gagah, kemerdekaan pers sering dipakai untuk memeras, menipu atau
menakut-nakuti.
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Tak ada pilihan lain, agar kemerdekaan pers dapat berjalan dengan
baik, para wartawan sebagai pendukung utamanya, harus profesional.
Mereka harus mempunyai kompetensi yang memadai dalam menjalankan
profesinya. Disinilah mulai muncul tuntutan dari masyarakat pers sendiri,
agar, wartawan memiliki standar kompetensi. Tetapi tidak mudah
menyusun standar kompetisi wartawan itu.

Pertama, profesi wartawan dinilai masyarakat pers adalah profesi
terbuka. Artinya, setiap keinginan orang menjadi wartawan tetap harus
terbuka. Tidak boleh ada suatu ketentuanpun yang boleh menghilangkan
kesempatan orang menjadi wartawan. Bagi banyak pejuang kemerdekaan
pers, penyusunan standar kompetensi wartawan juga dikhawatirkan
akan bisa menjadi pembatasan untuk orang menjadi wartawan.
Pembatasan ini dalam ruang lingkup yang lebih luas ditakutkan dapat
berubah tidak berdasarkan suatu ukuran objekitf, tetapi justru lebih
banyak sebagai pengekangan terhadap para wartawan yang kritis, dan
pemberani, terutama yang berkaitan dengan kekuasaan. Dengan kata
lain, penyusunan standar kompetensi wartawan dapat dimanipulasi
untuk mencegah wartawan kritis dapat melakukan tugasnya.

Belum lagi penyusunan standar kompetensi wartawan itu sendiri
ternyata rumit dan membutuhkan ketelitian. Setiap kompetensi kunci
dan unit kompetensi harus diuraikan lagi dan dicocokan satu persatu
agar tidak ada pertentangan. Itulah sebabnya keinginan masyarakat pers
yang sudah ada sejak tahun 2000 untuk memiliki standar kompetensi
selama sembilan tahun berikutnya belum juga terwujud. Tahun 2004
Dewan Pers sebenarnya sudah berhasil menyusun draf konsep standar
kompetensi dan telah pula dibukukan. Namun kompetensi itu rupanya
masih terlalu teoritikal dan belum dapat dilaksanakan dalam praktek
sehari-hari.

Barulah enam tahun setelah draf konsep pertama ada, lahir standar
kompetensi wartawan yang dirancang dengan gabungan tidak menutup
kesempatan orang untuk tetap menjadi wartawan di satu pihak, tetapi
pada lain pihak standar kompetensi wartawannya dapat dipakai dalam
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praktek atau aplikable. Standar yang mulai disusun secara intensif
sekitar setahun ini tidak dimaksud untuk membatasi kesempatan
orang menjadi wartawan, tetapi menegaskan bahwa karena profesi
wartawan bersangkut paut dengan kepentingan publik, wartawan dalam
menjalankan profesinya harus memiliki kompetensi. Wartawan yang
tidak memiliki kompetensi, bukanlah wartawan yang profesional. Tentu
terhadap wartawan yang tidak profesional masyarakat berhak untuk
tidak mempercayai karena tidak dapat diandalkan.

Bagaimana masyarakat biasa mengetahui wartawan tersebut
profesional atau tidak? Ke depan Dewan Pers bersama organisasi pers
akan mendata para wartawan yang telah memenuhi standar kompetensi
dan mengumumkannya melalui semua jaringan yang ada, sehingga
masyarakat mudah mengecek apakah seorang wartawan sudah termasuk
katagori memenuhi standar atau belum. Lewat cara ini lama kelamaan
masyarakat dididik hanya akan melayani wartawan yang profesional saja.
Hal ini akan berdampak terhadap para wartawan, kalau mau dipercaya
oleh publik harus memenuhi standar kompetensi wartawan. Dengan
demikian kemerdekaan pers dapat terjaga dan memberikan kemanfaatan
yang sebesar-besarnya buat masyarakat.

Standar kompetensi wartawan ini dibagi dalam tiga bagian. Pada
bagian pertama dimuat prinsip-prinsip umum, termasuk filosofi perlunya
disusun standar kompetensi wartawan. Pada bagian ini diatur lembaga
mana yang berhak melakukan uji kompetensi dan berbagai peraturan
lainnya.

Bagian kedua berisi inti atau kompetensi kunci, termasuk
pembagian jenjang kompetensi. Sedangkan pada bagian tiga berisi uji
kompetensi setiap unit. Bahan apa saja yang menjadi uji kompetensi dan
bagaimana melakukannya ada pada bagian tiga ini. Hanya mereka yang
telah memenuhi jenjang standar kompetensi inilah yang kelak dapat
dikatagorikan sebagai wartawan yang kompeten atau profesional.

Penyusunan standar kompetensi ini tidak mungkin dapat lahir tanpa
kerja keras Tim Penyusun, khususnya anggota Tim Perumus. Untuk itu
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tiada lain dan tiada bukan saya menghaturkan terima kasih yang tulus
kepada sobat-sobat Tim Perumus dan anggota Tim Pembahas yang kerap
kali harus mencari data, berdiskusi dan berdebat sampai malam untuk
merampungkan standar kompetensi ini.

Tentu saja walaupun standar kompetensi ini merupakan karya yang
sangat berguna buat dunia pers, untuk tidak mengatakan sebagai hasil
karyabesar, setelah diterapkan, tetap sajastandarkompetensiinimungkin
diketahui masih mengandung kelemahan. Untuk itu dalam periode
tertentu standar kompetensi ini memang memerlukan peninjauan dan
penyempurnaan. Tetapi sementara waktu untuk memecahkan salah satu
kebekuan dalam menegakkan kemerdekaan pers, standar kompetensi ini
dapat dipakai sebagai langkah awal yang memadai.

Kami mengharapkan standar kompetensi wartawan ini dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya tidak saja oleh pers dan lembaga

pendidikan tetapi juga oleh masyarakat luas.

Terima kasih.

Jakarta, 9 Februari 2010

Wina Armada Sukardi

Ketua Tim Perumus
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Menimbang

Mengingat

Peraturan Dewan Pers tentang Standar Kompetensi Wartawan

PERATURAN DEWAN PERS

Nomor 1/Peraturan-DP/11/2010

Tentang

STANDAR KOMPETENSI WARTAWAN

DEWAN PERS,

Bahwa diperlukan standar untuk dapat menilai
profesionalitas wartawan;

. Bahwa belum terdapat standar kompetensi wartawan

yang dapat digunakan oleh masyarakat pers;
Bahwa hasil rumusan Hari Pers Nasional tahun
2007 antara lain mendesak agar Dewan Pers segera
memfasilitas perumusan standar kompetensi
wartawan;

. Bahwa demi kelancaran tugas dan fungsi Dewan

Pers dan untuk memenuhi permintaan perusahaan
pers, organisasi wartawan dan masyarakat pers maka
Dewan Pers mengeluarkan Peraturan tentang Standar
Kompetensi Wartawan.

. Pasal 15 ayat (2) huruf F Undang-Undang Nomor 40

Tahun 1999 tentang Pers;

. Keputusan Presiden Nomor 7/M Tahun 2007 tanggal

9 Februari 2007, tentang Keanggotaan Dewan Pers
periode tahun 2006 — 2009;

. Peraturan Dewan Pers Nomor 3/Peraturan-DP/I11/2008

tentang Standar Organisasi Perusahaan Pers;

. Peraturan Dewan Pers Nomor 7/Peraturan-DP/I11/2008

tentang Pengesahan Surat Keputusan Dewan Pers
Nomor 04/SK-DP/111/2006 tentang Standar Organisasi
Wartawan;

. Pertemuan pengesahan Standar Kompetensi Wartawan

yang dihadiri oleh organisasi pers, perusahaan pers,



Standar Kompetensi Wartawan

organisasi wartawan, dan masyarakat pers serta Dewan
Pers pada hari Selasa, 26 Januari 2010, di Jakarta;

6. Keputusan Sidang Pleno Dewan Pers pada hari Selasa
tanggal 2 Februari 2010 di Jakarta.

MEMUTUSKAN
Menetapkan ¢ Peraturan Dewan Pers tentang Standar Kompetensi
Wartawan.
Pertama ¢  Mengesahkan Standar Kompetensi Wartawan

sebagaimana terlampir.

Kedua ¢ Peraturan Dewan Pers ini berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 2 Februari 2010

Ketua Dewan Pers,

ttd

Prof. Dr. Ichlasul Amal, MA
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PENDAHULUAN

A. UMUM

Menjadi wartawan merupakan hak asasi seluruh warga
negara. Tidak ada ketentuan yang membatasi hak seseorang
untuk menjadi wartawan. Pekerjaan wartawan sendiri sangat
berhubungan dengan kepentingan publik karena wartawan
adalah bidan sejarah, pengawal kebenaran dan keadilan, pemuka
pendapat, pelindung hak-hak pribadi masyarakat, musuh penjahat
kemanusiaan seperti koruptor dan politisi busuk.

Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasnya wartawan
harus memiliki standar kompentensi yang memadai dan disepakati
oleh masyarakat pers. Standar kompetensi ini menjadi alat ukur
profesionalitas wartawan.

Standar kompetensi wartawan diperlukan untuk melindungi
kepentingan publik dan hak pribadi masyarakat. Standar ini juga
untuk menjaga kehormatan pekerjaan wartawan dan bukan untuk
membatasi hak asasi warga negara menjadi wartawan.

Kompetensi wartawan pertama-pertama berkaitan dengan
kemampuan intelektual dan pengetahuan umum. Di dalam
kompetensi wartawan melekat pemahaman tentang pentingnya
kemerdekaan berkomunikasi, berbangsa, dan bernegara yang
demokratis.

Kompetensi wartawan meliputi kemampuan memahami etika
dan hukum pers, konsepsi berita, penyusunan dan penyuntingan
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berita, serta bahasa. Dalam hal yang terakhir ini juga menyangkut
kemahiran melakukannya, seperti juga kemampuan yang bersifat
teknis sebagai wartawan profesional, yaitu mencari, memperoleh,
menyimpan, memiliki, mengolah, serta membuat dan menyiarkan
berita.

Untuk mencapai standar kompetensi, seorang wartawan
harus mengikuti uji kompetensi yang dilakukan oleh lembaga yang
telah diverifikasi Dewan Pers, yaitu perusahaan pers, organisasi
wartawan, perguruan tinggi atau lembaga pendidikan jurnalistik.
Wartawan yang belum mengikuti uji kompetensi dinilai belum
memiliki kompetensi sesuai standar kompetensi ini.

B. PENGERTIAN

Standar adalah patokan baku yang menjadi pegangan ukuran
dan dasar. Standar juga berarti model bagi karakter unggulan.

Kompetensi adalah kemampuan tertentu yang
menggambarkan tingkatan khusus menyangkut kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan.

Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan
kegiatan jurnalistik berupa mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan
grafik, maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media
cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran lainnya.

Kompetensi wartawan adalah kemampuan wartawan untuk
memahami, menguasai, dan menegakkan profesi jurnalistik
atau kewartawanan serta kewenangan untuk menentukan
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(memutuskan) sesuatu di bidang kewartawanan. Hal itu
menyangkut kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan.

Standar kompetensi wartawan adalah rumusan kemampuan
kerja yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan/
keahlian, dan sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas
kewartawanan.

C. TUJUAN STANDAR KOMPETENSI WARTAWAN

1. Meningkatkan kualitas dan profesionalitas wartawan.

2.  Menjadi acuan sistem evalusi kinerja wartawan oleh
perusahaan pers.

3. Menegakkan kemerdekaan pers berdasarkan
kepentingan publik.

4. Menjaga harkat dan martabat kewartawanan sebagai
profesi khusus penghasil
karya intelektual.

5. Menghindarkan penyalahgunaan profesi wartawan.

6. Menempatkan wartawan pada kedudukan strategis
dalam industri pers.

D. MODEL DAN KATEGORI KOMPETENSI

Dalam rumusan kompetensi wartawan ini digunakan model
dan kategori kompetensi, yaitu:

Kesadaran (awareness): mencakup kesadaran tentang etika
dan hukum, kepekaan jurnalistik, serta pentingnya jejaring dan
lobi.

Pengetahuan (knowledge): mencakup teori dan prinsip
jurnalistik, pengetahuan umum, dan pengetahuan khusus.
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Keterampilan (skills): mencakup kegiatan 6M (mencari,
memperoleh, memiliki,menyimpan, mengolah,danmenyampaikan
informasi), serta melakukan riset/investigasi, analisis/prediksi,
serta menggunakan alat dan teknologi informasi.

Kompetensi wartawan yang dirumuskan ini merupakan hal-

hal mendasar yang harus dipahami, dimiliki, dan dikuasai oleh
seorang wartawan.

Etika dan Hukum

>Kesadaran
Kepekaan Jejaring
Jurnalistik dan Lobi
Pengetahuan|| Teori + Prinsip ||Pengetahuan >Pengetahuan
Umum Jurnalistik Khusus
/
Penggunaan
Riset/ Alatdan | |analisis/Arah
Peliputan (6M iyaci . Keterampilan
iputan (6M) Investigasi Teknologi Pemberitaan P
Informasi
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Kompetensi wartawan Indonesia yang dibutuhkan saat ini
adalah sebagai berikut:

1. Kesadaran (awareness)

Dalam melaksanakan pekerjaannya wartawan dituntut
menyadari norma-norma etika dan ketentuan hukum. Garis
besar kompetensi kesadaran wartawan yang diperlukan bagi
peningkatan kinerja dan profesionalisme wartawan adalah:

1.1. Kesadaran Etika dan Hukum

Kesadaran akan etika sangat penting dalam profesi
kewartawanan, sehingga setiap langkah wartawan, termasuk
dalam mengambil keputusan untuk menulis atau menyiarkan
masalah atau peristiwa, akan selalu dilandasi pertimbangan yang
matang. Kesadaran etika juga akan memudahkan wartawan dalam
mengetahui dan menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan
seperti melakukan plagiat atau menerima imbalan. Dengan
kesadaran ini wartawan pun akan tepat dalam menentukan
kelayakan berita atau menjaga kerahasiaan sumber.

Kurangnya kesadaran pada etika dapat berakibat serius
berupa ketiadaan petunjuk moral, sesuatu yang dengan tegas
mengarahkan dan memandu pada nilai-nilai dan prinsip yang
harus dipegang. Kekurangan kesadaran juga dapat menyebabkan
wartawan gagal dalam melaksanakan fungsinya.

Wartawan yang menyiarkan informasi tanpa arah berarti
gagal menjalankan perannya untuk menyebarkan kebenaran suatu
masalah dan peristiwa. Tanpa kemampuan menerapkan etika,
wartawan rentan terhadap kesalahan dan dapat memunculkan
persoalan yang berakibat tersiarnya informasi yang tidak akurat
dan bias, menyentuh privasi, atau tidak menghargai sumber
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berita. Pada akhirnya hal itu menyebabkan kerja jurnalistik yang
buruk.

Untuk menghindari hal - hal di atas wartawan wajib:

a. Memiliki integritas, tegas dalam prinsip, dan kuat dalam
nilai. Dalam melaksanakan misinya wartawan harus
beretika, memiliki tekad untuk berpegang pada standar
jurnalistik yang tinggi, dan memiliki tanggung jawab.

b. Melayani kepentingan publik, mengingatkan yang
berkuasa agar bertanggung jawab, dan menyuarakan
yang tak bersuara agar didengar pendapatnya.

c. Berani dalam keyakinan, independen, mempertanyakan
otoritas, dan menghargai perbedaan.

Wartawan harus terus meningkatkan kompetensi etikanya,
karena wartawan yang terus melakukan hal itu akan lebih siap
dalam menghadapi situasi yang pelik. Untuk meningkatkan
kompetensi etika, wartawan perlu mendalami Kode Etik Jurnalistik
dan kode etik organisasi wartawan masing-masing.

Sebagai pelengkap pemahaman etika, wartawan dituntut
untuk memahami dan sadar ketentuan hukum vyang terkait
dengan kerja jurnalistik. Pemahaman tentang hal ini pun perlu
terus ditingkatkan. Wartawan wajib menyerap dan memahami
Undang-Undang Pers, menjaga kehormatan, dan melindungi hak-
haknya.

Wartawan juga perlu tahu hal-hal mengenai penghinaan,
pelanggaran terhadap privasi, dan berbagai ketentuan dengan
narasumber (seperti off the record, sumber-sumber yang tak mau
disebut namanya/confidential sources).

10
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Kompetensi hukum menuntut penghargaan pada hukum,
batas-batas hukum, dan memiliki kemampuan untuk mengambil
keputusan yang tepat dan berani untuk memenuhi kepentingan
publik dan menjaga demokrasi.

1.2. Kepekaan Jurnalistik

Kepekaan jurnalistik adalah naluri dan sikap diri wartawan
dalam memahami, menangkap, dan mengungkap informasi
tertentu yang bisa dikembangkan menjadi suatu karya jurnalistik.

1.3. Jejaring dan Lobi

Wartawan yang dalam tugasnya mengemban kebebasan pers
sebesar-besarnya untuk kepentingan rakyat harus sadar, kenal, dan
memerlukan jejaring dan lobi yang seluas-luasnya dan sebanyak-
banyaknya, sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya,
akurat, terkini, dan komprehensif serta mendukung pelaksanaan
profesi wartawan. Hal-hal di atas dapat dilakukan dengan:
Membangun jejaring dengan narasumber;
Membina relasi;
Memanfaatkan akses;
Menambah dan memperbarui basis data relasi;
Menjaga sikap profesional dan integritas sebagai
wartawan.

® oo oo

2. Pengetahuan (knowledge)

Wartawan dituntut untuk memilikiteoridan prinsip jurnalistik,
pengetahuan umum, serta pengetahuan khusus. Wartawan juga
perlu mengetahui berbagai perkembangan informasi mutakhir
bidangnya.

2.1. Pengetahuan umum
Pengetahuan umum mencakup pengetahuan umum dasar

11
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tentang berbagai masalah seperti sosial, budaya, politik, hukum,
sejarah, dan ekonomi. Wartawan dituntut untuk terus menambah
pengetahuanagar mampumengikutidinamikasosialdankemudian
menyajikan informasi yang bermanfaat bagi khalayak.

2.2. Pengetahuan khusus

Pengetahuan khusus mencakup pengetahuan yang berkaitan
dengan bidang liputan. Pengetahuan ini diperlukan agar liputan
dan karya jurnalistik spesifik seorang wartawan lebih bermutu.

2.3. Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik

Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik mencakup
pengetahuan tentang teori dan prinsip jurnalistik dan komunikasi.
Memahamiteorijurnalistik dan komunikasi penting bagi wartawan
dalam menjalankan profesinya.

3. Keterampilan (skills)

Wartawan mutlak menguasai keterampilan jurnalistik
seperti teknik menulis, teknik mewawancara, dan teknik
menyunting. Selain itu, wartawan juga harus mampu melakukan
riset, investigasi, analisis, dan penentuan arah pemberitaan
serta terampil menggunakan alat kerjanya termasuk teknologi
informasi.

3.1. Keterampilan peliputan (enam M)

Keterampilan peliputan mencakup keterampilan mencari,
memperoleh, memiliki,menyimpan, mengolah,danmenyampaikan
informasi. Format dan gaya peliputan terkait dengan medium dan
khalayaknya.

3.2. Keterampilan menggunakan alat dan teknologi informasi
Keterampilan menggunakan alat mencakup keterampilan

12
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menggunakan semua peralatan termasuk teknologi informasi
yang dibutuhkan untuk menunjang profesinya.

3.3. Keterampilan riset dan investigasi

Keterampilan riset dan investigasi mencakup kemampuan
menggunakan sumber-sumber referensi dan data yang tersedia;
serta keterampilan melacak dan memverifikasi informasi dari
berbagai sumber

3.4. Keterampilan analisis dan arah pemberitaan

Keterampilan analisis dan penentuan arah pemberitaan
mencakup kemampuan mengumpulkan, membaca, dan menyaring
fakta dan data kemudian mencari hubungan berbagai fakta
dan data tersebut. Pada akhirnya wartawan dapat memberikan
penilaian atau arah perkembangan dari suatu berita.

E. KOMPETENSI KUNCI

Kompetensi kunci merupakan kemampuan yang harus dimiliki
wartawan untuk mencapai kinerja yang dipersyaratkan dalam
pelaksanaan tugas pada unit kompetensi tertentu. Kompetensi
kunci terdiri dari 11 (sebelas) kategori kemampuan, yaitu:

1. Memahami dan menaati etika jurnalistik;

2. Mengidentifikasi masalah terkait yang memiliki nilai
berita;

Membangun dan memelihara jejaring dan lobi;

Menguasai bahasa;

5. Mengumpulkan dan menganalisis informasi (fakta dan
data) dan informasi bahan berita;

6. Menyajikan berita;

Menyunting berita;

8. Merancang rubrik atau kanal halaman pemberitaan dan

Hw

N
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F.

adalah:
1.
2.
3.
4.

9.

atau slot program pemberitaan;
Manajemen redaksi;

10. Menentukan kebijakan dan arah pemberitaan;
11. Menggunakan peralatan teknologi pemberitaan;

LEMBAGA PENGUJI KOMPETENSI

Lembaga yang dapat melaksanakan uji kompetensi wartawan

Perguruantinggiyang memilikiprogramstudikomunikasi/
jurnalistik,

Lembaga pendidikan kewartawanan,

Perusahaan pers, dan

Organisasi wartawan.

Lembaga tersebut harus memenubhi kriteria Dewan Pers.

G. UJIAN KOMPETENSI

14

Peserta yang dapat menjalani uji kompetensi adalah
wartawan.

Wartawan yang belum berhasil dalam uji kompetensi
dapat mengulang pada kesempatan ujian berikutnya di
lembaga-lembaga penguji kompetensi.

Sengketa antarlembaga penguji atas hasil uji kompetensi
wartawan, diselesaikan dan diputuskan oleh Dewan
Pers.

Setelah menjalani jenjang kompetensi wartawan muda
sekurang-kurangnya tiga tahun, yang bersangkutan
berhak mengikuti uji kompetensi wartawan madya.
Setelah menjalani jenjang kompetensi wartawan madya
sekurang-kurangnya dua tahun, yang bersangkutan
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berhak mengikuti uji kompetensi wartawan utama.

6. Sertifikat kompetensi berlaku sepanjang pemegang
sertifikat tetap menjalankan tugas jurnalistik.

7. Wartawan pemegang sertifikat kompetensi yang tidak
menjalankan tugas jurnalistik minimal selama dua tahun
berturut-turut, jika akan kembali menjalankan tugas
jurnalistik, diakui berada di jenjang kompetensi terakhir.

8. Hasil uji kompetensi ialah kompeten atau belum
kompeten.

9. Perangkat uji kompetensi terdapat di Bagian Il Standar
Kompetensi Wartawan ini dan wajib digunakan oleh
lembaga pengujisaat melakukan uji kompetensiterhadap
wartawan.

10. Soal ujian kompetensi disiapkan oleh lembaga penguiji
dengan mengacu ke perangkat uji kompetensi.

11. Wartawan dinilai kompeten jika memperoleh hasil
minimal 70 dari skala penilaian 10 — 100.

H. LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI

Lembaga penguji menentukan kelulusan wartawan dalam
uji kompetensi dan Dewan Pers mengesahkan kelulusan uiji
kompetensi tersebut.

I. PEMIMPIN REDAKSI

Pemimpin redaksi menempati posisi strategis dalam
perusahaan pers dan dapat memberikan pengaruh yang besar
terhadap tingkat profesionalitas pers. Oleh karena itu, pemimpin
redaksi haruslah yang telah berada dalam jenjang kompetensi
wartawan utamadan memilikipengalaman yang memadai. Kendati

15
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demikian, tidak boleh ada ketentuan yang bersifat diskriminatif
dan melawan pertumbuhan alamiah yang menghalangi seseorang
menjadi pemimpin redaksi.

Wartawan yang dapat menjadi pemimpin redaksi ialah
mereka yang telah memiliki kompetensi wartawan utama dan
pengalaman kerja sebagai wartawan minimal 5 (lima) tahun.

J. PENANGGUNG JAWAB

Sesuai dengan UU Pers, yang dimaksud dengan penanggung
jawab adalah penanggung jawab perusahaan pers yang meliputi
bidang usaha dan bidang redaksi. Dalam posisi itu penanggung
jawab dianggap bertanggung jawab terhadap keseluruhan proses
dan hasil produksi serta konsekuensi hukum perusahaannya. Oleh
karena itu, penanggung jawab harus memiliki pengalaman dan
kompetensi wartawan setara dengan pemimpin redaksi.

K. TOKOH PERS

Tokoh-tokoh pers nasional yang reputasi dan karyanya sudah
diakui oleh masyarakat pers dan telah berusia 50 tahun saat
standar kompetensi wartawan ini diberlakukan dapat ditetapkan
telah memiliki kompetensi wartawan. Penetapan ini dilakukan
oleh Dewan Pers.

L. LAIN-LAIN

Selambat-lambatnya dua tahun sejak diberlakukannya
Standar Kompetensi Wartawan ini, perusahaan pers dan organisasi

16



Bagian | Pendahuluan

wartawan yang telah dinyatakan lulus verifikasi oleh Dewan Pers
sebagai lembaga penguji Standar Kompetensi Wartawan harus
menentukan jenjang kompetensi para wartawan di perusahaan
atau organisasinya.

Perubahan Standar Kompetensi Wartawan dilakukan oleh
masyarakat pers dan difasilitasi oleh Dewan Pers. ¢e¢e¢

Foto-foto saat Pengesahan
Standar Kompetensi Wartawan
Jakarta, Selasa 26 Januari 2010

Rapat Pembahasan Standar Kompetensi Wartawan:
Suasana rapat pembahasan Standar Kompetensi Wartawan di Dewan Pers

17
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Ketua PWI: Ketua Umum PWI Margiono menandatangani persetujuan
Standar Kompetensi Wartawan

Ketua SPS dan ATVLI: Ketua Pelaksana Harian SPS Ridlo 'Eisy dan
Direktur Eksekutif ATVLI Jimmy Silalahi menandatangani persetujuan
Standar Kompetensi Wartawan.

18
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KOMPETENSI WARTAWAN

A. ELEMEN KOMPETENSI

Elemen Kompetensi adalah bagian kecil unit kompetensi
yang mengidentifikasikan aktivitas yang harus dikerjakan
untuk mencapai unit kompetensi tersebut. Kandungan elemen
kompetensi pada setiap unit kompetensi mencerminkan unsur
pencarian, perolehan, pemilikan, penyimpanan, pengolahan, dan
penyampaian.

Elemen kompetensi wartawan terdiri dari:

1. Kompetensi umum, yakni kompetensi dasar yang
dibutuhkan oleh semua orang yang bekerja sebagai
wartawan.

2. Kompetensi inti, yakni kompetensi yang dibutuhkan
wartawan dalam melaksanakan tugas-tugas umum
jurnalistik.

3. Kompetensi khusus, yakni kompetensi yang dibutuhkan
wartawan dalam melaksanakan tugas-tugas khusus
jurnalistik.

B. KUALIFIKASI KOMPETENSI WARTAWAN

Kualifikasi kompetensi kerja wartawan dalam kerangka
kualifikasi nasional Indonesia dikategorikan dalam kualifikasi
[, I, Ill. Dengan demikian, jenjang kualifikasi kompetensi kerja
wartawan dari yang terendah sampai dengan tertinggi ditetapkan
sebagai berikut:

1. Kualifikasi | untuk Sertifikat Wartawan Muda.
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2. Kualifikasi Il untuk Sertifikat Wartawan Madya.
3. Kualifikasi lll untuk Sertifikat Wartawan Utama.

C. JENJANG KOMPETENSI WARTAWAN

1. Jenjang Kompetensi Wartawan Muda
2. Jenjang Kompetensi Wartawan Madya
3. Jenjang Kompetensi Wartawan Utama

Masing-masing jenjang dituntut memiliki kompetensi kunci
terdiri atas:
1. Kompetensi Wartawan Muda: melakukan kegiatan.
2. Kompetensi Wartawan Madya: mengelola kegiatan.
3. Kompetensi Wartawan Utama: mengevaluasi dan
memodifikasi proses kegiatan.

D. ELEMEN UNJUK KERJA

Elemen unjuk kerja merupakan bentuk pernyataan yang
menggambarkan proses kerja pada setiap elemen kompetensi.
Elemen kompetensi disertai dengan kriteria unjuk kerja harus
mencerminkan aktivitas aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kerja.

D.1. Elemen Kompetensi Wartawan Muda
a. Mengusulkan dan merencanakan liputan.
b. Menerima dan melaksanakan penugasan.
c.  Mencari bahan liputan, termasuk informasi dan
referensi
d. Melaksanakan wawancara.
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Mengolah hasil liputan dan menghasilkan karya
jurnalistik.

Mendokumentasikan hasil liputan dan
membangun basis data pribadi.

Membangun dan memelihara jejaring dan lobi.

D.2. Elemen Kompetensi Wartawan Madya

D.3.

a.
b.

h.

i.
J-

Menyunting karya jurnalistik wartawan.
Mengompilasi bahan liputan menjadi karya
jurnalistik.

Memublikasikan berita layak siar.

Memanfaatkan sarana kerja berteknologi
informasi.

Merencanakan, mengoordinasikan dan melakukan
liputan berkedalaman (indepth reporting).
Merencanakan, mengoordinasikan dan melakukan
liputan investigasi (investigative reporting).
Menyusun peta berita untuk mengarahkan
kebijakan redaksi di bidangnya.

Melakukan evaluasi pemberitaan di bidangnya.
Membangun dan memelihara jejaring dan lobi.
Memiliki jiwa kepemimpinan.

Elemen Kompetensi Wartawan Utama

a.
b.

Menyunting karya jurnalistik wartawan.
Mengompilasi bahan liputan menjadi karya
jurnalistik.

Memublikasikan berita layak siar.
Memanfaatkan sarana kerja berteknologi
informasi.

Merencanakan, mengoordinasikan dan
melakukan liputan berkedalaman (indepth
reporting).
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f. Merencanakan, mengoordinasikan dan melakukan
liputan investigasi (investigative reporting).

g. Menyusun peta berita untuk mengarahkan
kebijakan redaksi.

h.  Melakukan evaluasi pemberitaan.

[ Memiliki kemahiran manajerial redaksi.

j Mengevaluasi seluruh kegiatan pemberitaan.

k.  Membangun dan memelihara jejaring dan lobi.

l. Berpandangan jauh ke depan/visioner.

m.  Memiliki jiwa kepemimpinan.

E. TINGKATAN KOMPETENSI KUNCI

Rincian tingkatan kemampuan pada setiap kategori
kemampuan digunakan sebagai basis perhitungan nilai untuk
setiap kategori kompetensi kunci. Hal itu digunakan dalam
menetapkan tingkat/derajat kesulitan untuk mencapai unit
kompetensi tertentu.
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Tabel Tingkatan Kompetensi Kunci

jejaring dan
lobi.

jejaring dan lobi.

jejaring dan lobi.

Membuka
akses sumber
informasi.
Memiliki data
narasumber.

.| Kompetensi Wartawan Wartawan Wartawan
Kunci Muda Madya Utama
Memahami dan | Melakukan Memahami Mampu
menaati Kode |liputan dan penerapan menafsirkan
Etik Jurnalistik. | menyajikan Kode Etik filosofi Kode
berita sesuai Jurnalistik dalam | Etik Jurnalistik.
dengan Kode menentukan Memutuskan
Etik Jurnalistik. | pilihan liputan. liputan yang
sesuai dengan
Kode Etik
Jurnalistik agar
wartawan dan
kepentingan
publik
terlindungi.
Mengidentifi- | Mengusulkan Mengidentifi- Mengevaluasi
kasi masalah dan kasi, meneliti, rencana
yang terkait merencanakan | dan menyaring |liputan dan
dan memiliki liputan. masalah yang menentukan
nilai berita. terkait dan me- |arah
miliki nilai berita |pemberitaan.
serta mengoor-
dinasikan ren-
cana liputan.
Membangun Membangun Membangun, Membangun,
dan dan menggunakan menggunakan,
memelihara menggunakan dan memelihara |mengoordinasi

dan
memfasilitasi
serta
mengevaluasi
jejaring dan
lobi.
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menganalisis
informasi
berupa fakta

baik dan benar
serta memilih
kata yang tepat.

berupa fakta
dan data bahan
berita mengenai

4. |Menguasai Melaksanakan Menyelia Menentukan
bahasa. liputan. susunan kalimat. |kebijakan
Mengumpulkan | Menyunting dan |redaksi dalam
informasi menyelaraskan | konsistensi
berupa fakta bahasa. penggunaan
dan data bahan | Memahamidan |bahasa dan
berita mengenai | menerapkan politik bahasa
masalah tata bahasa, rasa |jurnalistik.
tertentu dari bahasa, logika
berbagai bahasa, dan
sumber. makna bahasa
jurnalistik.
Menyelaraskan
bahasa tutur
dengan bahasa
gambar sesuai
dengan karakter
media.
5. |Mengumpulkan | Menyusun Menganalisis Menentukan
dan kalimat yang informasi bahan berita

yang layak siar.
Memberi ide,
informasi latar

dan data bahan | Memahami beberapa belakang, dan
berita. sejarah bahasa |masalah dari mengarahkan
Indonesia dan  |wartawan. liputan
penggunaan Melakukan investigasi.
bahasa pengayaan dan
jurnalistik. kompilasi bahan
liputan.
Mengumpulkan
bahan liputan
investigasi.
Menyusun Menyusun Menyusun, Menulis opini
berita. berita sesuai mengompilasi, |atau menyusun
dengan kaidah | dan menyajikan |program.

jurnalistik,

KEJ, kebijakan
redaksional, dan
karakter media.

berita dan
features.
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Menyunting Memeriksa Menyunting Memutuskan
berita. ulang akurasi | sejumlah berita |perita layak siar.
berita sendiri. | (teks, foto,
audio-visual)
dan features
sesuai dengan
karakter media.
Memeriksa
ulang bahan
berita sesuai
kebijakan
redaksi.
Merancang Menyediakan Merancang isi Memutuskan
rubrik atau berita sesuai pemberitaan penempatan
kanal halaman |rubrik dan sesuai dengan berita sesuai
pemberitaan program. rubrikasi/kanal/ |dengan
dan atau program. rubrikasi/kanal/
slot program program.
pemberitaan.
Manajemen Mengikuti rapat | Merencanakan, |[Memimpin
redaksi. redaksi dalam memberi pen- rapat redaksi
pembuatan gayaan atas usul |dalam
rencana dan masukan pembuatan
pemberitaan. serta men- keputusan
Memberi usul goordinasikan mengenai
liputan. liputan. pemberitaan.
Memberi Mengevaluasi
penugasan. seluruh kegiatan
Menyiapkan tim |pemberitaan.
liputan. Memiliki jiwa

Memiliki jiwa
kepemimpinan.

kepemimpinan.
Berpandangan
jauh ke depan/
visioner.
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10. |Menentukan Memberi Memberi Menentukan
kebijakan usul yang pandangan kebijakan
dan arah menyangkut tentang arah dan arah
pemberitaan. |arah dan kepentingan |pemberitaan,

pemberitaan di | pemberitaan termasuk

bidangnya. media/peta liputan
berita di investigasi.
bidangnya.

11. |Menggunakan |Menyiapkan dan | Menguasai Memahami
peralatan mengoperasi- penggunaan penggunaan
teknologi kan komputer, komputer, alat komputer, alat
informasi alat rekam dan | rekam dan rekam dan
pemberitaan. |editing suara/ editing suara/ editing suara/

gambar, serta
Internet (sesuai
dengan bidang-
nya).
Memanfaatkan
sarana teknologi
informasi untuk
mendokumenta-
sikan hasil lipu-
tan dan mem-
bangun basis
data pribadi.

gambar, serta
Internet.
Mengusulkan
pilihan peralatan
teknologi
informasi
pemberitaan
sesuai dengan
keperluan.

gambar, serta
Internet.
Memutuskan
pilihan
peralatan
teknologi
informasi
pemberitaan
sesuai dengan
keperluan.
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UJI KOMPETENSI

PENGANTAR

Untuk melaksanakan uji kompetensi, diperlukan perangkat
uji yang mengacu pada elemen kompetensi yang telah disusun
dalam Bagian | dan Bagian Il Standar Kompetensi Wartawan ini.

Perangkat uji kompetensi ini disusun berdasarkan tingkatan
kompetensi wartawan muda, madya, dan utama yang mencakup
aspek Kesadaran, Pengetahuan, dan Keterampilan.

Perangkat uji kompetensi ini bersifat terbuka dan terukur,
serta dapat dilihat oleh peserta, penguji dan pengamat.

Lembar uji kompetensi dilengkapi dengan kolom penilaian
yang ditandatangani oleh penguji dan peserta.

Dalam uji kompetensi ini berlaku hal-hal sebagai berikut
1. Penilai wajib menjelaskan kepada peserta tentang
Kriteria Unjuk Kerja (KUK), panduan penilaian, dan
kompetensi kunci yang terdapat pada masing-masing
unit kompetensi sebelum ujian dilaksanakan.
2. Penilai menjelaskan metode penilaian dan perangkat uji
yang digunakan.
Penilai dan peserta menandatangani hasil penilaian.
4. Pilihan metode yang digunakan dalam Uji Kompetensi
adalah sebagai berikut:
a. UjiLisan
b. Peragaan
c. Praktik

w
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Studi Kasus

Jawaban Tertulis

Pilihan berganda

Pemeriksaan Produk

Referensi

Dokumentasi Hasil Kerja

Pengamatan

Metode lain yang terkait

Soal ujian kompetensi disiapkan oleh lembaga penguiji
dengan mengacu ke perangkat uji kompetensi.
Wartawan dinilai kompeten jika memperoleh hasil
minimal 70 dari skala penilaian 10 — 100.

Dalam lembar penilaian tercantum identitas peserta dan
media, tanggal pelaksanaan, unit kompetensi, identitas
penilai dan lembaga penguji, nilai dan catatan penilaian,
hasil uji.

T T o@®@ ™o o
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Contoh Lembar Penilaian:

Unit Kompetensi :

Nomor Unit

Catatan: Peserta:

Nama:

Media:

Tanggal

Tanda
tangan

Nilai: Perihal:

Nama:

Hasil uji kompetensi: Lembaga

Penguji
| | Kompeten [] Belum Kompeten

Tanggal

Tanda
tangan
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Saling Mengawasi:
Ketika Menandatangani Standar Kompetensi Wartawan
Tim Perumus saling "Mengawasi"
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UJI KOMPETENSI MERENCANAKAN/MENGUSULKAN

Uji Kompetensi Wartawan Muda

LIPUTAN/PEMBERITAAN
Nomor Unit : 1.1. MUDA
Judul Unit  : Merencanakan/Mengusulkan Liputan/
Pemberitaan.
Tugas : Peserta menyusun rencana liputan dan uji lisan
oleh penguiji.
Penilaian : Memeriksa hasil rencana liputan, pengamatan

dan catatan hasil uji lisan. Penilaian berdasarkan
pengamatan atas simulas dan rencana.

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Meren- Menerima e Mempelajari X
canakan dan | penugasan dan penugasan dan
mempersiap- | atau mengusulkan menyesuaikan dengan
kan liputan liputan sendiri visi/misi media
tempat bekerja.
e Mengidentifikasikan X
nilai berita.
e Memilih dan memilah X
fakta dan data, dari
gosip dan opini.
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Menentukan
liputan

e Menentukan sudut
pandang untuk topik
liputan.

e Mendapat
persetujuan redaktur/
korlip (koordinasi,
diusulkan dalam
rapat: sesuai dengan
prosedur kerja
media).

e Mengumpulkan
informasi latar
belakang (riset,
kliping, file).

Menentukan
rencana kerja

Menentukan
narasumber
Menentukan waktu
liputan dengan
menyesuaikan
peristiwa, topik dan
tenggat media
Membuat janji
pertemuan, kunjungan,
konfirmasi undangan
dan janji wawancara
Membuat dan
mengusulkan
rencana biaya liputan
sesuai kebijakan
media (transportasi,
akomodasi, biaya
lain sesuai dengan
lokasi liputan dan
kemampuan media)
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UJI KOMPETENSI MENCARI BAHAN LIPUTAN
ACARA TERJADUAL

Nomor Unit : 1.2. MUDA

Judul Unit : Mencari Bahan Liputan Acara Terjadual.

Tugas : Wawancara (ujian lisan) disertai daftar
pertanyaan, simulasi dan menyerahkan hasil
kerja.

Penilaian : Mengamati dan mencatat hasil wawancara,

memeriksa hasil pengumpulan bahan berita.

Perlengkapan : Simulasi suasana liputan (berkelompok minimal
3 orang) disertai studi kasus liputan dalam
situasi menerapkan etika

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator S | P |K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Melak- Menghadiri acara | ® Datang tepat waktu/ X | XX
sanakan terjadual sebelum acara dimulai.
liputan * Mempelajari X | X
suasana di tempat
(simulasi) kegiatan (identifikasi

narasumber, akses,
peralatan siap pakai).
* Mengoperasikan X
alat kerja dan
fasilitas komunikasi
yang digunakan di
medianya.
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Mengumpulkan
informasi

Merekam (catat,

foto, suara, gambar)
informasi secara
lengkap.

Menerapkan KEJ
dalam kegiatan
liputan (menghindari
pencemaran nama
baik, menyampaikan
identitas, memahami
off the record).
Memastikan telah
mencatat / merekam
semua data: nama nara
sumber, nama kegiatan
dan memastikan
akurasi data.
Mempertimbangkan
keadaan/status
narasumber (anak,
traumatik, korban,
terdakwa, pejabat dll).
Menyiapkan materi
pertanyaan fokus

atau spesifik sesuai
penugasan (di luar
acara dan jadual).
Memperkaya informasi,
verifikasi dan
memperdalam fakta,
data dan opini (antara
lain dititip ke tajuk).

Mengakhiri
liputan

Memastikan alat
perekam (suara dan
gambar) bekerja
dengan sempurna.
Mencatat alamat
kontak narasumber

(jejaring).
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Mengakhiri e Mempunyai bahan X | X
liputan informasi yang cukup
untuk membuat berita.
e Menyelaraskan kembali X | X

data nama, pangkat
atau kedudukan.

* Menyelaraskan bahasa X | X
asing atau daerah (yang
ada dalam pernyataan)
ke dalam bahasa
Indonesia yang mudah
dimaknai.

e Menyelaraskan X | X
kembali pernyataan
yang multitafsir.

4



Standar Kompetensi Wartawan

UJI KOMPETENSI WAWANCARA TATAP MUKA

Nomor : 1.2.1. MUDA
Judul Unit : Wawancara Tatap Muka
Tugas : Simulasi memperagakan wawancara dengan

bermain peran.
Penilaian : Pengamatan dengan daftar isian

Perlengkapan : Penataan ruang untuk simulasi wawancara dan
petugas pembantu berperan sebagai orang
yang diwawancara.

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator s |P|K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja

Melak- Melakukan e Berpenampilan sopan X

sanakan pertemuan sesuai kondisi dan

wawancara percaya diri.

tatap muka e Memberikan salam. X

(eksklusif) e Memperkenalkan diri. X

e Menciptakan suasana X
dialog yang baik dan
lancar.

Menyampaikan e Menjelaskan kepada X X

tujuan wawancara narasumber maksud
wawancara.

e Menjelaskan topik X
wawancara.

e Mempersiapkan X
peralatan.
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Melakukan tahap
wawancara

e Mengajukan
pertanyaan dengan
menerapkan prinsip
jurnalistik (5 W + 1 H)
Membuat catatan dan
atau rekaman atas
jawaban.

Mengatur alur
pembicaraan agar
fokus pada topik dan
menjalin komunikasi
dua arah (ada tatap
mata, tanggapan)
Menerapkan etika
jurnalistik (tidak
berbohong pada
narasumber,
menghargai
permintaan off the
record)

e Memastikan peralatan
pendukung bekerja
dengan baik (kertas
dan alat tulis, catatan,
kamera, perekam
gambar dan suara)
Gigih dan ulet
menggali informasi
saat menghadapi
berbagai karakter
narasumber, untuk
mendapatkan informasi
yang sesuai agar

tidak multitafsir, dan
jeli mendeskripsikan
bahasa tubuh
narasumber.
Mengkonfirmasi semua
informasi termasuk
identitas narasumber
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Mengakhiri
wawancara

e Menjelaskan

kemungkinan untuk

meminta informasi

tambahan pada

kesempatan lain.

(kontak dan jejaring)

Meminta kesediaan

narasumber untuk

menjadi mitra kerja

selanjutnya.

Verifikasi kembali data

nama, pangkat atau

kedudukan

e Verifikasi bahasa asing
atau daerah ke dalam
bahasa Indonesia yang
mudah dimaknai

e Verifikasi kembali
atas pernyataan yang
multitafsir.

® Berpamitan dan
berterimakasih.
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Uji Kompetensi Wartawan Muda

INTERVIEW)

Nomor Unit
Judul Unit

Tugas

Penilaian

Perlengkapan :

: 1.2.2. MUDA

"doorstop"

: Pengamatan

: Wawancara Doorstop/IUK

: Peserta melakukan simulasi dan wawancara,

Penataan ruang dan simulasi suasana

wawancara, pemain peran untuk diwawancara.

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
e Memahami materi yang
Melak- Menunggu akan ditanyakan
sanakan dan mencegat « Mencari posisi yang X
wawanFara narasumber tepat agar sedekat
cegat pintu mungkin dengan
(doors.top narasumber
{nterV{ew/ ¢ Siap mengoperasikan X
inklusif) alat perekam.
Menyampaikan e Mengajukan pertanyaan X
pertanyaan dengan suara lantang,
jelas dan ringkas, dan
tetap santun guna
menarik perhatian
narasumber
e Menyimak jawaban X
untuk melanjutkan
pertanyaan
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Merespon situasi

Mengikuti pertanyaan
wartawan lain untuk
mendapat informasi
baru atau tambahan
Membuat catatan dan
atau rekaman atas
jawaban

Mampu mengatur
alur pertanyaan agar
fokus pada topik

yang diinginkan, jika
pertanyaan wartawan
lain berbeda topik
Menerapkan etika
jurnalistik

Gigih dan kreatif
menggali informasi
Mengkonfirmasi semua
informasi termasuk
identitas narasumber
siap mengembangkan
pertanyaan bermanfaat
yang datang dari
wartawan lain

Mengakhiri
wawancara

Berusaha agar
narasumber
mengenali Anda
Meminta alamat
kontak narasumber
Verifikasi kembali data
nama, pangkat atau
kedudukan

Verifikasi bahasa asing
atau daerah ke dalam
bahasa Indonesia
yang mudah dimaknai
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Mengakhiri o Verifikasi kembali X
wawancara pernyataan yang
multitafsir
e Berterimakasih X
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UJI KOMPETENSI MENULIS BERITA

Nomor Unit

Judul Unit

Tugas

Penilaian

Perlengkapan

: 1.3. MUDA

: Menulis Berita

: Peserta diminta menulis berita dengan materi
yang diperoleh melalui bahan yang tersedia
dan simulasi

: Pengamatan saat simulasi pengumpulan
data dan informasi, pemeriksaan karya
tulis. Penilaian pada hasil kerja/produk
dengan melakukan kegiatan simulasi

: Data dan bahan pemberitaan, narasumber
(diperankan) yang dapat memperkaya
materi berita.

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator S|P
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Menulis Menentukan berita| ® Memastikan berita X | x
berita sesuai dengan yang akan dibuat
kategori /rubrik memiliki kesesuaian
sesuai kebijakan bahan dan rubrik
perusahaan / program pada
medianya.
e Memastikan masalah X

utama menjadi bahan
berita sedangkan
masalah sampingan
bisa menjadi berita
pendamping / bahan
pelengkap.
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Menyusun * Mengikuti kaidah X | X

Komposisi berita jurnalistik (5 W dan 1 H,
piramida terbalik).

e Menggunakan bahasa X | x
sesuai ragam media
(tulis, tutur).

e Mengoperasikan alat X | X
kerja untuk mengetik
dan manulis berita
(memakai komputer,
akses bank data,
telepon selular) serta
kerjasama dengan

teknisi.
Memeriksa e Memeriksa akurasidata | X | X | X
akurasi menepati dan fakta (kebenaran
tenggat waktu dan kelengkapan)

Memeriksa kesalahan X | X
ketik, salah ejaan .
Bekerja sesuai dengan X
jadual dan tenggat yang
ditetapkan (mampu
bekerja di bawah
tekanan)

Menyelaraskan dengan | X
kode etik Jurnalistik
(penulisan nama
korban, terdakwa, anak
di bawah umur, data off
the record, pencemaran
nama baik).

Menerapkan KEJ
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UJI KOMPETENSI MENYUNTING BERITA SENDIRI

Nomor Unit
Judul Unit
Tugas
Penilaian

Perlengkapan

1.4. MUDA

Menyunting Berita Sendiri

Peserta mendapat bahan berita untuk disunting

Memeriksa karya/hasil kerja

Berita untuk disunting, perangkat kerja
(komputer) dan sumber lain.

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen
Kompetensi

Kriteria
Unjuk Kerja

Indikator
Unjuk Kerja

Nilai berita

Menentukan
kelayakan berita

Menilai kelayakan berita
sesuai visi dan misi
lembaga/media.
Mempertimbangkan
nilai berita layak siar:
kelengkapan informasi,
aktualitas dan
kontekstualitas berita.

Narasumber

Memeriksa
kompetensi
narasumber

Menilai apakah
narasumber yang dipilih
sudah tepat.

Menilai apakah
narasumber cukup
jumlahnya/berimbang
dan menyeluruh (cover
all sides — semua pihak)
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Format
berita/
Struktur
berita

Menyesuaikan
kaidah jurnalistik
dan KEJ

Memeriksa 5 W plus 1 H
Memeriksa struktur,
judul, teras dan tubuh
berita.

Memeriksa susunan
piramida terbalik.
Memeriksa keselarasan
dengan KEJ.

Pengayaan

Menambahkan
informasi baru
(jika diperlukan)

menambah data dengan
mencari sumber lain.

Mengolah
Bahasa

Struktur bahasa
diperiksa

Menggunakan bahasa
yang baik dan benar
serta konsisten
(Indonesia, daerah,
Inggris—sesuai bahasa
yang digunakan media
penyunting)
Memperbaiki Logika
bahasa dan rasa bahasa.
Memeriksa penggunaan
gaya bahasa komunikatif
(media umum, anak,
perempuan, ekonomi,
teknis tertentu).
Memeriksa etika
berbahasa (hirarki,
penghalusan, tidak bias).
Menerapkan ekonomis
bahasa

Akurasi

Menetapkan
Akurasi informasi,
bahasa dan
tanggung jawab
ditetapkan

Memeriksa akurasi data,
angka, tanggal, nama
kegiatan, tempat, orang
dan jabatannya.
Memeriksa akurasi
bahasa (EYD,
tatabahasa)

Memeriksa akurasi
informasi (prediksi /
dampak / perdebatan)
KEJ.
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UJI KOMPETENSI MENYIAPKAN ISl RUBRIK

Nomor Unit
Judul Unit
Tugas

Penilaian

Perlengkapan :

1.5. MUDA
Menyiapkan Isi Rubrik

Menyiapkan isi rubrik sesuai tugas dibidangnya

Pengamatan dan mencatat hasil wawancara,
memeriksa hasil bahan berita layak siar yang
sesuai rubrik dan usul isi rubrik

Rancangan isi rubrik

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator slplk
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Menyiapkan Menyediakan e Menerapkan target X
isi rubrik berita sesuai rubrik| materi (kualitas dan
dan program kuantitas)
e Memastikan untuk X X
menghasilkan berita/
liputan guna mengisi
rubrik atau program
sesuai tenggat
Memberikan latar |e Menyiapkan data hasil X
belakang dan riset/olah data
kecenderungan e Mempelajari X
akan topik dalam kecenderungan
rubrik/program masyarakat
e Mempelajari X
kecenderungan media
lain
¢ Mencari sudut pandang X
liputan yang menarik-
yang berbeda dengan
media lain
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Menyampaikan ¢ Menjelaskan alasan X
usul rencana isi memilih topik rencana
untuk periode liputan tersebut
mendatang e Mempertimbangkan X
selera pasar.
e Mengembangkan X

berita / liputan
berkesinambungan

Menggunakan e Mamakai peralatan TI X | X
peralatan dan Tl dan bekerjasama dengan
(teknologi infor- teknisi untuk melakukan
masi) riset data, menyusun
input data.
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UJI KOMPETENSI RAPAT REDAKSI

Nomor Unit
Judul Unit
Tugas

Penilaian

Perlengkapan :

1.6. MUDA

Rapat Redaksi
Mengumpulkan usul liputan
Penilaian dokumen

Simulasi rapat redaksi dan agenda rapat

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator s
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Mengikuti Memberi usul * Menunjukkan usul
Rapat Redaksi | rencana liputan rencana liputan sesuai
bidangnya
e Mampu X

mempertahankan usul
dengan dasar nilai berita
dan harapan khalayak.

Menerima e Mencatat tugas

penugasan keredaksian yang
diberikan dalam
keputusan rapat dalam
bentuk TOR.

¢ Mencatat bahan yang
berkait dengan rencana
peliputan.

e Menyiapkan sarana
penunjang.

e Melakukan koordinasi X
dengan Redaksi.
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Menerima hasil
evaluasi

e Menerima hasil evaluasi
dan bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan
tugas.

e Mencatat hal-hal
penting untuk perbaikan
selanjutnya.

e Memeriksa /
memperbaharui basis
data.

e Menyimpan karya
tulis sebagai dokumen
pribadi.
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UJI KOMPETENSI MEMBANGUN JEJARING

Nomor Unit : 1.7. MUDA
Judul Unit : Membangun Jejaring

Tugas : Menyusun alamat kontak dan spesifikasi/
kompetensi kontak

Penilaian : Memeriksa data base, mewawancara untuk
membuktikan pengenalan peserta terhadap

narasumber

Perlengkapan : Akses internet, memory HP

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator s |p
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Membangun | Membina relasi * Mempunyai data
jejaring dan | dibuktikan base kontak dengan
memanfaat- narasumber secara
kannya periodik (telepon,

kunjungan, pertemuan)

Mempunyai alamat

kontak narasumber dan

menyimpannya secara

sistematis

¢ Mampu memanfaatkan X
sarana teknologi untuk
mendukung sistem bank
data
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Memanfaatkan
akses

e Memastikan
narasumber dapat
dihubungi sewaktu-
waktu diperlukan.

e Memiliki nomor telepon
alternative atau staff
dibawahnya.

Menambah
kontak baru dan
memperbarui
database alamat
kontak

Senantiasa mengikuti
perkembangan/posisi
narasumber (promosi,
pindah/mutasi)

e Membina kontak dan
silaturahmi dengan
narasumber baru
(pejabat baru)

¢ Meminta informasi

kepada rekan lain yang

memilki nomor kontak
alternative narasumber.

Menyusun dan
menyimpan
Informasi latar
belakang

Membuat daftar alamat
narasumber berikut
data diri singkat
Menyiapkan sistem
komunikasi alamat
kontak agar mudah
diakses

Mempunyai daftar
alamat situs penting
yang dapat diakses
Mencatat pernyataan-
pernyataan penting
narasumber, pada
waktu, tempat, kaitan
dan jabatannya.
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:*’

Tim Perumus: Tim Perumus Bersama dengan beberapa tokoh pers seusai

penandatanganan kesepakatan Standar Kompetensi Wartawan
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UJI KOMPETENSI MENGIDENTIFIKASIKAN/
KOORDINASI LIPUTAN/PEMBERITAAN

Nomor Unit

Judul Unit

Tugas

Penilaian

: 2.1. MADYA

: Mengidentifikasi /Koordinasi Liputan/
Pemberitaan

: Peserta mengidentifikasi/koordinasi dan
menentukan rencana liputan dan diwawancara.

: Memeriksa hasil perencanaan, pengamatan dan
catatan hasil wawancara

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen
Kompetensi

Kriteria Indikator s|p
Unjuk Kerja Unjuk Kerja

Mengidentifi-
kasi rencana
liputan

Menerima usul * Mempelajari usul X | X [X
rencana liputan dan memilah rencana

dari wartawan liputan berdasar
visi/misi media tempat
bekerja

¢ Mengidentifikasikan X
nilai berita/relevansi
untuk kepentingan
umum

Koordinasi liputan |e Menentukan sudut X X
pandang untuk topik
liputan

* memberi persetujuan X
pelaksanaan
(koordinasi, sesuai
prosedur kerja media)

e Memberikan masukan X
tambahan/pengayaan
informasi latar belakang
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Memutuskan
persetujuan
rencana kerja

Menentukan petugas/
wartawan
Menentukan waktu
liputan dengan
menyesuaikan
peristiwa/liputan, topik
dan tenggat media
Memeriksa,
mengoreksi usul
rencana biaya liputan
dan membuat
keputusan sesuai
kebijakan media.
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Uji Kompetensi Wartawan Madya

TERJADUAL
Nomor Unit : 2.2. MADYA
Judul Unit : Analisis Bahan Liputan Acara Terjadual
Tugas : uji lisan, simulasi dan menyerahkan hasil kerja
Penilaian : Pengamatan dan mencatat hasil wawancara,

memeriksa hasil analisis bahan berita

Perlengkapan : Studi kasus sejumlah bahan liputan

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Menganalisis | Berkoordinasi e Menjalin kontak dengan X
hasil liputan dengan wartawan di lapangan
wartawan wartawannya untuk koordinasi
dalam pengumpulan bahan
pengumpulan liputan
bahan/liputan e Mengoperasikan alat X
kerja dan fasilitas
komunikasi yang
digunakan di medianya

63



Standar Kompetensi Wartawan

Menganalisis
informasi dan data

Memilah informasi
(fakta dan data) yang
utama (fokus), yang
berbeda dari informasi
sampingan.
Memastikan
penerapan KEJ dalam
pengumpulan informasi
dan data (menghindari
pencemaran nama
baik, perlindungan
narasumber
menyampaikan
identitas, memahami
off the record)
Melaksanakan tugas
pengumpulan bahan/
liputan yaitu mencatat/
merekam semua data:
nama nara sumber,
nama kegiatan dengan
tingkat akurasi tinggi.

Melakukan
pengayaan dan
kompilasi

Menambahkan
latarbelakang/kerangka
historis yang terkait
dan memperkaya
informasi (fakta dan
data)

Melakukan kompilasi
atas beberapa bahan
berita untuk disusun
dalam satu format baru
(berita berkedalaman,
“Round Up”)
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UJI KOMPETENSI MERENCANAKAN LIPUTAN

INVESTIGASI

Nomor Unit
Judul unit

Tugas

Penilaian

Perlengkapan

: 2.2.1. MADYA
. Merencanakan Liputan Investigasi

Peserta diminta membuat satu perencanaan
investigasi dan simulasi koordinasi

Pengamatan, uji lisan dan menilai karya

Pemeran redaktur untuk simulasi koordinasi

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen

Kriteria Indikator s|p

. . . K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja

Meren- Mencari gagasan |e Mengidentifikasikan X | X
canakan untuk menentukan | masalah yang penting
liputan dan topik liputan dan aktual (nilai berita)
memilih topik
pemberitaan

Melakukan riset e Membaca berita X | X

data e Memilih topik besar/ X

umum
e Mempersempit topik X

dan membuatnya
spesifik, terukur dan

terjangkau
e Menentukan garis besar | X | X
liputan
e Memilih lokasi liputan X
e Memilih narasumber X
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Mempersiapkan
liputan

Melakukan konsultasi
dengan redaktur/senior
untuk mengajukan tema
liputan (koordinasi)
Membuat Rencana
Kerja dan menentukan
tenggat

Menyusun rencana
anggaran

Melaksanakan
tugas atau
memberi tugas

Memastikan penerapan
KEJ

Membuat janji wawan-
cara

kunjungan lapangan/
penyelidikan
Menyusun daftar per-
tanyaan kunci
Menyiapkan dokumen
untuk latar belakang
Dapat dipertanggung-
jawabkan
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Contoh soal tertulis

LEMBAR JAWABAN

NAMA :

1. Sebutkan situasi terkini di Indonesia yang menurut Anda
layak menjadi bahan liputan investigasi

2. Pilihlah satu topik liputan investigasi berdasarkan asumsi
situasi penting yang Anda sebutkan di atas

3. Buatlah rencana tersebut menjadi spesifik dan fokus pada
topik yang sempit (tidak meluas)

4. Sebutkan Garis Besar rencana liputan Anda
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10.

68

Di daerah mana Anda akan melakukan liputan tersebut, apa
alasannya?

Siapa saja narasumber yang akan Anda pilih dan apa alasan-
nya?

Dalam hal/keadaan seperti apa Anda perlu berkoordinasi
dengan atasan/redaktur?

Bagaimana Anda menyusun rencana kerja, penentuan
waktu, lama liputan, transportasi dan dana penunjang (Anda
harus menyusunnya secara logis dan pasti terjangkau/dapat
dikerjakan)

Daftar pertanyaan penting apa saja yang Anda susun?

Informasi latar belakang dan tambahan seperti apa yang
perlu Anda siapkan?
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UJI KOMPETENSI MENULIS BERITA/FEATURE

Nomor Unit
Judul unit

Tugas

Penilaian

Perlengkapan

: 2.3. MADYA
: Menulis Berita/Feature

: Peserta diminta menulis berita dengan materi

informasi yang diperoleh melalui informasi dan
bahan yang tersedia serta simulasi

: Pengamatan, pemeriksaan karya berupa berita/

feature Penilaian pada hasil kerja/produk
dengan melakukan kagiatan simulasi

: Data dan bahan pemberitaan, narasumber

(diperankan) yang dapat memperkaya materi
berita

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen
Kompetensi

Kriteria Indikator s | P|K
Unjuk Kerja Unjuk Kerja

Menulis
Feature

Menulis feature/ | ® Mengikuti kaidah X | X
karangan khas jurnalistik (5 W dan 1 H,

aktual)
e Memuat sisi X
kemanusiaan.
e Menggunakan bahasa XX
sesuai ragam media.
e Mengutamakan sisi X | X
menarik, ringan dan
berkualitas
e Mengompilasi bahan X | X
tulisan, ilustrasi, foto,
gambar, suara (sesuai
karakter media)
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Menggunakan
perangkat kerja
&TI

* Mengoperasikan alat
kerja untuk mengetik
dan menulis berita
(memakai komputer,
akses bank data,
telepon selular)

e Mengompilasi
bahan tulisan &
foto, tulisan& suara,
Tulisan+suara+gambar

Memeriksa
akurasi
Proofreading

Tenggat waktu
ditepati

Mampu bekerja
di bawah
tekanan.

Memeriksa akurasi
informasi (fakta dan
data).

Memeriksa kesalahan
ketik, salah ejaan.

Bekerja sesuai jadwal
dan tenggat yang
ditetapkan redaksi.

Menerapkan KEJ

e Menyelaraskan
kode etik Jurnalistik
(penulisan nama
korban, terdakwa, anak
di bawah umur, data off
the record, pencemaran
nama baik)
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UJI KOMPETENSI MENYUNTING SEJUMLAH BERITA

Nomor Unit : 2.4. MADYA

Judul Unit : Menyunting Sejumlah Berita
Tugas : Peserta mendapat bahan berita untuk disunting
Penilaian : Memeriksa karya/hasil kerja

Perlengkapan : Berita untuk disunting, perangkat kerja
(komputer) dan saluran internet

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja

Nilai berita Menentukan * Menilai kelayakan X
kelayakan berita sejumlah berita sesuai

visi dan misi lembaga/
media

e Mempertimbangkan X
nilai berita layak
siar: kelengkapan
informasi, aktualitas dan
kontekstualitas berita

Narasumber | Memeriksa * Menilai apakah X | X
kompetensi narasumber yang dipilih

narasumber sudah tepat.
Menilai apakah X | X| X
narasumber cukup
jumlahnya/berimbang
dan menyeluruh (cover
allsides — semua pihak)
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Format berita/
Struktur berita

Menyesuaikan
kaidah jurnalistik
dan KEJ

e Memeriksa 5 W plus 1 H

e Memeriksa struktur
berita memiliki judul,
teras dan tubuh berita

e Memeriksa susun
dengan piramida
terbalik

e Memeriksa keselarasan
dengan KEJ (penerapan
dalam pemberitaan)

Pengayaan

Mengolah
Bahasa

Menambahkan
informasi (fakta
dan data) baru
jika diperlukan.

Struktur bahasa
diperiksa

Menambah data
dengan mencari
sumber pustaka, riset
internet

Menyelaraskan

penggunaan bahasa

yang baik dan benar
serta konsisten

(Indonesia, daerah,

Inggris—sesuai bahasa

yang digunakan media

penyunting)

Menyelia susunan

kalimat, Logika bahasa

dan rasa bahasa

Memeriksa gaya bahasa

komunikatif ( khas

media umum, anak,
perempuan, ekonomi,
teknis tertentu).

e Memeriksa etika
berbahasa (hirarki,
penghalusan, tidak
bias)

e Mempertanggung

jawabkan kebahasaan.
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Akurasi

Akurasi informasi,
bahasa dan ejaan
ditetapkan

e Memeriksa akurasi
data, angka, tanggal,
nama kegiatan, tempat,
orang dan jabatannya.

o Memeriksa Akurasi
bahasa (EYD,
tatabahasa) diperiksa.

o Memeriksa akurasi
informasi.
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UJI KOMPETENSI MERANCANG ISI RUBRIK

Nomor Unit : 2.5. MADYA

Judul Unit : Merancang Isi Rubrik
Tugas : Memilih berita untuk rubrik/program
Penilaian : Pengamatan dan mencatat hasil uji lisan,

memeriksa hasil pilihan isi rubrik

Perlengkapan : Rancangan isi rubrik

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria
Kompetensi Unjuk Kerja

Indikator
Unjuk Kerja

Menyiapkan Memilih berita
isi rubrik sesuai rubrik dan
program

Memilih sejumlah
berita/liputan guna
mengisi rubrik atau
program sesuai tenggat
Menyusun prioritas isi
dan komposisi rubrik
Mengusulkan foto,
ilustrasi dan gambar

Memantau pilihan
media lain

Mengolah data hasil
riset/olah data
Menganalisis
kecenderungan yang
berkembang di dalam
masyarakat
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Memberi e Memberi dan X | X
penugasan mendistribusikan tugas.
e Pengembangan X | X

perencanaan.

Menggunakan e Memakai peralatan Tl X| X
peralatan dan Tl dan bekerjasama dengan
teknisi untuk melakukan
riset data, menyusun
input data
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UJI KOMPETENSI RAPAT REDAKSI

Nomor Unit : 2.6. MADYA

Judul Unit : Rapat Redaksi- Analisis Pemberitaan

Tugas : Mengumpulkan usul liputan

Penilaian : Penilaian dokumen, risalah rapat, koordinasi
liputan

Perlengkapan : Simulasi rapat redaksi dan agenda rapat

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator

S|P
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Mengikuti- Koordinasi rencana | * Menganalisa usul x| x
Rapat Redaksi |liputan rencana liputan

e Merekomendasikan usul | X | X
yang dapat dilaksanakan
dengan dasar nilai berita

Memberikan e Menunjuk wartawan X | X
penugasan sebagai pelaksana
liputan dengan menilai
karakter/kemampuan

khas tiap wartawan
serta keselarasan bidang
tugas

e Menentukan tim kerja X | X
dan koordinasi kerja
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Melakukan
evaluasi

Menganalisis
pemberitaan dan
memberikan evaluasi
perbaikan untuk ke
depan (kritik, saran dan
solusi)

Tanggung jawab

atas pilihan topik,
narasumber, cara
penyajian materi berita.
Mengusulkan anggaran,
pengadaan peralatan
kerja (IT) dan fasilitas
pendukung termasuk
SDM

Memotivasi

(catt: manajemen
modern tidak
memberikan
hukuman tetapi
memberikan
motivasi dan
rangsangan
insentif)

Memberikan pujian
atas prestasi kerja
(dibuktikan dengan
prestasi yang diakui di
medianya)
Memberikan motivasi
dan arah bagi
pengembangan untuk
mencapai prestasi
Mengusulkan
penanganan khusus
yang diperlukan :
mutasi, cuti, healing,
pendidikan tambahan
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UJI KOMPETENSI MENGEVALUASI HASIL LIPUTAN/

PEMBERITAAN
Nomor Unit : 2.6.1. MADYA
Judul Unit  : Mengevaluasi Hasil Liputan/Pemberitaan
Tugas : Peserta mengevaluasi pelaksanaan tugas
liputan (simulasi)
Penilaian : Hasil evaluasi atas sejumlah karya

jurnalistik, pengamatan, uji lisan

Perlengkapan : Berita hasil liputan terencana untuk dievaluasi

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen
Kompetensi

Mengevaluasi
hasil liputan

Kriteria Indikator s|p
Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Mengumpulkan e Menilai pemberitaan X | X
hasil liputan yang dan memeriksa
sudah disiarkan kecocokannya isi
pemberitaan dengan
perencanaan

e Menganalisa ketepatan X | X
waktu dan hasil kerja
e Membuat daftar topik X | X
sejenis dari media lain.

Menganalisa ¢ Mencatat faktor X | X
keberhasilan keberhasilan dan
dan kegagalan keunggulan
perencanaan ¢ Mencatat faktor X | X
penyebab kegagalan
e Mencatat langkah- X | X

langkah perbaikan yang
dapat dilakukan
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Menentukan
tindak lanjut

Melakukan koordinasi
dengan wartawan untuk
tindakan pemberitaan/
pengembangan
selanjutnya

Membaca peta berita
selanjutnya dan
memutuskan kebijakan
pemberitaan berikutnya
(mengacu keberhasilan
dan kegagalan)
Memperkirakan arah
pemberitaan dan
melakukan penugasan
baru
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UJI KOMPETENSI MEMBANGUN DAN MEMELIHARA

JEJARING SERTA LOBI
Nomor Unit : 2.7. MADYA
Judul Unit : Membangun dan Memelihara Jejaring serta Lobi
Tugas : Menyusun alamat kontak dan spesifikasi/
kompetensi kontak
Penilaian : Memeriksa basis data, uji lisan untuk

Perlengkapan:

membuktikan pengenalan peserta terhadap
narasumber

Akses internet

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator s|plk
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Membangun | Membuktikan * Mempunyai data X | X| X
jejaring dan adanya bina relasi base kontak dengan
memanfaat- narasumber secara
kannya periodik (telepon,

kunjungan, pertemuan)

Mempunyai alamat X | X | X

kontak narasumber dan

menyimpannya secara

sistematis

e Mampu memanfaatkan X | X
sarana teknologi untuk
mendukung sistem bank
data
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Memanfaatkan
akses

e Memastikan
narasumber dapat
dihubungi sewaktu-
waktu diperlukan

e Memberikan akses
narasumber bagi
wartawan

Menambah
kontak baru dan
memperbarui
basis data alamat
kontak

e Senantiasa mengikuti
perkembangan/posisi
narasumber (promosi,
pindah/mutasi)
Membina kontak
dengan narasumber
baru (pejabat baru)

Membuat basis
data

e Membuat daftar alamat
narasumber berikut
biodata singkat

* Memasukkan data
pribadi untuk basis
data kantor

e Menciptakan sistem
komunikasi alamat
kontak agar mudah
diakses semua
wartawan/lintas bidang

e Mempunyai daftar
alamat situs penting
yang dapat diakses

Melakukan
lobi

Kemampuan lobi

e Memelihara relasi
dengan narasumber

¢ Melakukan pendekatan
terhadap narasumber
baru

e Memastikan
narasumber dapat
diakses dengan mudah
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Uji Kompetensi Wartawan Utama

UJI KOMPETENSI MENGEVALUASI RENCANA LIPUTAN

Nomor Unit

Judul Unit

Tugas

Penilaian

: 3.1. UTAMA

didiskusikan

: Mengevaluasi Rencana Liputan

: Peserta mengevaluasi rencana liputan dan

: Memeriksa hasil evaluasi, pengamatan dan

catatan hasil diskusi

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja

Mengevaluasi | Mengevaluasi * Memastikan semua X

rencana keputusan usul rencana liputan

liputan redaksi dalam berdasar visi/misi media
perencanaan tempat bekerja
liputan secara ¢ Mengidentifikasikan X
berkala nilai berita/relevansi

untuk kepentingan
umum

Mengevaluasi
kebijakan
pemberitaan

Memastikan sudut
pandang untuk topik
liputan sesuai visi/
karakter media
Memastikan aspek KEJ
diterapkan sejak dalam
perencanaan liputan
Memberikan masukan
tambahan/pengayaan
informasi latar belakang
untuk perencanaan
berikutnya
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Mengevaluasi e Memastikan pemetaan

peta berita berita dan perencanaan
selaras dengan
kebijakan media

e Memastikan dukungan
anggaran tersedia untuk
pelaksanaan liputan
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UJI KOMPETENSI MENENTUKAN BAHAN LIPUTAN
LAYAK SIAR

Nomor Unit : 3.2. UTAMA

Judul Unit : Menentukan Bahan Liputan Layak Siar
Tugas : Uji lisan, simulasi dan menyerahkan hasil kerja
Penilaian : Pengamatan dan mencatat hasil wawancara,

memeriksa hasil analisis bahan berita layak siar
Perlengkapan : Studi kasus sejumlah bahan liputan

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator s |plk
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Menganalisis | Menentukan * Memastikan hasil X | x| X
hasil liputan | bahan layak siar. liputan dapat menjadi
wartawan. berita yang tepat dan

sesuai dengan visi/
karakter media

¢ Memastikan berita layak X
siar untuk kepentingan
publik

¢ Memastikan penyiaran X
selaras dengan KEJ.
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Memberikan latar
belakang dan
arahan liputan
investigasi

Memberikan latar
belakang lebih lengkap
untuk memperkaya
hasil liputan
Mengarahkan usul
tindak lanjut untuk
pengembangan berita
termasuk liputan
investigasi.

Menguraikan
kebijakan redaksi

Menjelaskan sikap
media terhadap
isu/masalah terkait
dan menguraikan
kebijakan redaksional
guna menjadi bahan
pertimbangan
penyusunan berita

Sadar akan
dampak dari
liputan

Memperkirakan
kemungkinan muncul
perdebatan publik
dan tanggung jawab
manajemen untuk
menghadapinya
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Uji Kompetensi Wartawan Utama

INVESTIGASI
Nomor Unit  :3.2.1. UTAMA
Judul unit : Mengarahkan Liputan Investigasi
Tugas : Peserta diminta memperkaya satu perencanaan
investigasi dan simulasi koordinasi
Penilaian : Pengamatan, uji lisan dan menilai karya

Perlengkapan

: Pemeran redaktur untuk simulasi koordinasi

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja

Mengarahkan | Mendiskusikan ¢ Mengidentifikasikan

liputan rencana liputan masalah yang penting

investigasi investigasi dan aktual (nilai berita)
Melakukan e Mendengarkan
verifikasi hasil pemaparan latar
riset data belakang usul investigasi

Memutuskan
kebijakan redaksi
untuk melakukan
liputan investigasi
(setuju atau menolak)
dengan pertimbangan
kepentingan publik
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Persiapan

e Menimbang
kemampuan redaksi
(petugas wartawan),
dana dan waktu

e Mempertimbangkan
dampak hukum dari
liputan

* Menunjuk petugas
(wartawan) yang tepat

e Menyusun rencana
anggaran

Memperkaya
perencanaan

e Memperkaya daftar
pertanyaan kunci

e Mengarahkan dokumen
/akses untuk latar
belakang dan nara
sumber
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UJI KOMPETENSI MENULIS OPINI

Nomor Unit
Judul Unit

Tugas

Penilaian

Perlengkapan :

: 3.3. UTAMA
: Menulis Opini

: Peserta diminta menulis opini dengan materi

sejumlah informasi yang diperoleh dari bahan
yang tersedia / surat kabar/ siaran berita
simulasi

: Pengamatan saat simulasi pengumpulan data

dan informasi, pemeriksaan karya berupa
tulisan opini dan penilaian pada hasil kerja/
produk dengan melakukan kagiatan simulasi
menulis opini.

Data dan bahan pemberitaan

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator s | p|K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Menulis opini | Menentukan * Mempelajari situasi/ X
topik opini pemetaan melalui
sesuai kebijakan bahan berita/liputan
perusahaan media massa
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Menulis topik

e Mengikuti kaidah
jurnalistik

e Menggunakan bahasa

sesuai ragam media

Mengutamakan

pandangan/kebijakan

redaksi mengenai situasi

penting yang diulas

e Mengoperasikan alat
kerja untuk mengetik
dan manulis berita
(memakai komputer,
akses bank data,
telepon selular)

Memeriksa akur-
asi Proofreading

Tenggat waktu
ditepati

o Memeriksa akurasi data

dan informasi

Memeriksa kesalahan

ketik, salah ejaan

e Bekerja sesuai jadual
dan tenggat yang
ditetapkan perusahaan
(mampu bekerja di
bawah tekanan)

Menerapkan KEJ

Menyelaraskan

kode etik Jurnalistik
(menghindari
pencemaran nama
baik., menyertakan
bukti berupa informasi
dan data atas opini/
subyektivitas yang
diuraikan)
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Uji Kompetensi Wartawan Utama

LAYAK SIAR
Nomor Unit : 3.4. UTAMA
Judul Unit : Menentukan Bahan Liputan Layak Siar
Tugas Uji lisan, simulasi dan menyerahkan hasil kerja
Penilaian Pengamatan dan mencatat hasil uji lisan,

memeriksa hasil analisis bahan berita layak siar

Perlengkapan : Studi kasus sejumlah bahan liputan

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen
Kompetensi

Kriteria
Unjuk Kerja

Indikator
Unjuk Kerja

Menganalisis
hasil liputan
wartawan

Menentukan
bahan layak siar

Memastikan hasil
liputan dapat menjadi
berita yang tepat dan
sesuai dengan visi/
karakter media
Memastikan berita layak
siar untuk kepentingan
publik

Memastikan penyiaran
selaras dengan KEJ
Memastikan ketepatan
waktu program siaran
dan cetak
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Memberikan latar
belakang dan
arahan liputan
investigasi

Memberikan latar
belakang lebih lengkap
untuk memperkaya hasil
liputan

Mengarahkan
(Menentukan) usul
tindak lanjut untuk
pengembangan berita
termasuk liputan
investigasi

Menguraikan
kebijakan redaksi

Menjelaskan sikap
media terhadap
isu/masalah terkait
dan menguraikan
(menetapkan)kebijakan
redaksional guna
menjadi bahan
pertimbangan
penyusunan berita.

Sadar akan
dampak negatif
dari hasil liputan,
gambar, foto,
ilutrasi, grafis,
karikatur, suara,
back sound.

Memperkirakan
kemungkinan muncul
perdebatan publik

dan tanggungjawab
manajemen untuk
menghadapinya
Meminimalkan dampak
negatif hasil karya
jurnalistik




UJI KOMPETENSI KEBIJAKAN RUBRIKASI

Uji Kompetensi Wartawan Utama

Nomor Unit
Judul Unit
Tugas

Penilaian

Perlengkapan

: 3.5. UTAMA

: Kebijakan Rubrikasi

: Analisis rubrik, uji lisan

: Pengamatan dan mencatat hasil uji lisan,

memeriksa hasil analisis isi rubrik

: Rancangan isi rubrik

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

dan program

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Analisis isi Menganalisa ¢ Menganalisa susunan X
rubrik sejumlah rubrik program dan rubrik

untuk kesesuaian
karakter media dan
kepentinan publik.

Mengembangkan
program

e Menganalisis
kecenderungan
masyarakat

e Menganalisis
kecenderungan media
lain

e Mengemukakan wacana
rubrik/program baru

e Menentukan rubrik/
program baru
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Pengembangan
SDM

e Memutuskan
penugasan kepada
wartawan madya dan
mengarahkan untuk
menyusun rancangan
program baru.

e Menganalisis dan
memetakan kebutuhan
SDM sesuai dengan
rubrik/program redaksi.

Menggunakan
peralatan dan
Teknologi
Informasi

e Memakai peralatan
Tl dan bekerjasama
dengan teknisi
(operator)untuk
melakukan riset data,
menyusun input
asupan
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Uji Kompetensi Wartawan Utama

Nomor Unit
Judul Unit
Tugas

Penilaian

Perlengkapan:

: 3.6. UTAMA

liputan

Simulasi rapat redaksi dan agenda rapat

: Rapat Redaksi- PIMPIN
: Memimpin rapat redaksi

: Penilaian dokumen, risalah rapat, koordinasi

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Memimpin Menilai kinerja e Mengevaluasi kegiatan
Rapat Redaksi | redaksi secara pemberitaan dan
berkala (jadual pelaksanaan kebijakan
rapat) dan redaksi
mengevaluasi e Menganalisis kekuatan,
kelemahan, kesempatan
dan ancaman
Melakukan e Menganalisis X
evaluasi pemberitaan dan

memberikan evaluasi

(kritik, saran dan solusi)
e Tanggjung jawab

atas pilihan topik,

narasumber, cara

penyajian materi berita
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Memutuskan usul
terkait anggaran,
pengadaan peralatan
kerja (IT) dan fasilitas
pendukung termasuk
SDM

Menilai konsistensi
penggunaan bahasa
Menilai konsistensi
kebijakan politik
Menilai seluruh kegiatan
pemberitaan (proses
dan hasil) sejalan
dengan KEJ.

Prekdisi
pengembangan
keredaksian

Menyampaikan
kebijakan redaksi
untuk pengelolaan
keredaksian
Menyampaikan wacana
inovasi (sistem dan
produk)

Memperkuat organisasi
keredaksian

Pujian (Apresiasi)
dan motivasi
(rangsangan/
insentif)
(Apresiasi)

memberikan pujian
atas prestasi kerja
(dibuktikan dengan
prestasi yang diakui di
medianya)
Memberikan motivasi
dan arah bagi
pengembangan untuk
mencapai prestasi
Memutuskan
penanganan khusus
yang diperlukan :
mutasi, cuti, healing,
pendidikan tambahan.
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Uji Kompetensi Wartawan Utama

Nomor Unit

Judul Unit

Tugas

Penilaian

Perlengkapan: Akses internet

: 3.7. UTAMA

: Fasilitasi Jejaring

narasumber

: Memeriksa basis data, uji lisan untuk
membuktikan pengenalan peserta terhadap

S: Kesadaran, P: Pengetahuan, K: Keterampilan

: Membuktikan telah memotivasi dan menyediakan
fasilitas pendukung untuk membangun alamat
kontak dan spesifikasi/kompetensi kontak

Elemen Kriteria Indikator K
Kompetensi Unjuk Kerja Unjuk Kerja
Memberikan Memberikan e Mengarahkan
fasilitas untuk | motivasi untuk jajaran redaksi untuk
membangun membangun membangun jejaring
jejaring jejaring dan bank data
narasumber/tokoh
penting
Memberikan e Memberikan akses
akses narasumber bagi

wartawan

Menyediakan
fasilitas kerja

e Menyediakan fasilitas

dan perlengkapan TI

untuk bank data, sarana

komunikasi, (dana

menjamu narasumber)
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SURAT KEPUTUSAN DEWAN PERS

NOMOR 02 /SK-DP/1/2011
tentang

KRITERIA DAN TATA CARA MENETAPKAN PERUSAHAAN PERS

SEBAGAI LEMBAGA PENGUII

STANDAR KOMPETENSI WARTAWAN (SKW)

Menimbang : a.

DEWAN PERS,

Bahwa masyarakat pers telah memiliki Standar
KompetensiWartawan (SKW)sebagaimanadiatur
dalam Peraturan DewanPersNo. 1/Peraturan-DP/
11/2010 Tentang Standar Kompetensi Wartawan.
Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Dewan
Pers No. 1/Peraturan-DP/11/2010 Tentang
Standar Kompetensi Wartawan diperlukan
kriteria yang jelas mengenai lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan.

Bahwa untuk meningkatkan dan mengefektifkan
pelaksanaan Standar Kompetensi Wartawan
(SKW), masyarakat pers telah memberikan saran
dan persetujuannya tentang kriteria dan tata
cara perusahaan pers sebagai lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan.

. Bahwa diperlukan Keputusan Dewan Pers

tentang kriteria dan tata cara perusahaan pers
sebagai penguji Standar Kompetensi Wartawan
(SKW).
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Mengingat

. a.

Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 tentang
Pers;

b. Keputusan Presiden Nomor 13/M Tahun 2010

tanggal 3 Februari 2010, tentang Keanggotaan
Dewan Pers periode tahun 2010—2013.
Peraturan Dewan Pers No. 1/Peraturan-DP/
[1/2010 Tentang Standar Kompetensi Wartawan
. Diskusi Teknis Pelaksanaan SKW tanggal 30
September 2010 dan Diskusi Lanjutan Teknis
Pelaksanaan SKW tanggal 3 November 2010.

e. Keputusan-keputusan Sidang Pleno Dewan Pers

pada tanggal 10-11 Desember 2010 di Denpasar
(Bali)

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Surat Keputusan Dewan Pers tentang kriteria dan

Pertama

Kedua

tata cara Perusahaan Pers Sebagai lembaga pen-
guji Standar Kompetensi Wartawan (SKW).

: MengesahkanSuratKeputusan Dewan Perstentang

Kriteria dan Tata Cara Perusahaan Pers Sebagai
Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan
(SKW) sebagaimana lampiran Surat Keputusan ini.

: Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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Surat Keputusan Dewan Pers

Nomor 02 /SK-DP/1/2011

tentang

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan Perusahaan Pers

Sebagai Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan (SKW)

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan
Perusahaan Pers Sebagai Lembaga Penguji
Kompetensi Wartawan

Untuk dapat ditetapkan sebagai Lembaga Penguiji

Kompetensi Wartawan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Dewan Pers Nomor : 1/Peraturan - DP/11/2010 tentang Standar
Kompetensi Wartawan (SKW), maka perusahaan pers wajib
memenuhi syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai

berikut:

I.  StandarPerusahaan Perssebagaimanadiatur dalam Peraturan
Dewan Pers No 04/Peraturan-DP/I11/2008 tentang Standar
Perusahaan Pers sebagai berikut :

1.

Perusahaan pers adalah badan hukum Indonesia yang
menyelenggarakan usaha pers meliputi perusahaan
media cetak, media elektronik, dan kantor berita,
serta perusahaan media lainnya yang secara khusus
menyelenggarakan, menyiarkan atau menyalurkan
informasi.

Perusahaan pers berbadan hukum perseroan terbatas
atau badan-badan hukum yang dibentuk berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Perusahaan pers harus mendapat pengesahan dari
Departemen Hukum dan HAM atau instansi lain yang
berwenang.

Perusahaan pers memiliki komitmen untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.
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10.

11.

12.

13.

14.

Perusahaan pers memiliki modal dasar sekurang-
kurangnya sebesar Rp.50.000.000 (lima puluhjuta rupiah)
atau ditentukan oleh Peraturan Dewan Pers.
Perusahaan pers memiliki kemampuan keuangan yang
cukup untuk menjalankan kegiatan perusahaan secara
teratur sekurang-kurangnya selama 6 (enam) bulan.
Penambahan modal asing pada perusahaan pers media
cetak dilakukan melalui pasar modal dan tidak boleh
mencapai mayoritas, untuk media penyiaran tidak boleh
lebih dari 20% dari seluruh modal.

Perusahaan pers wajib memberi upah kepada wartawan
dan karyawannya sekurang-kurangnya sesuai dengan
upah minimum provinsi minimal 13 kali setahun.
Perusahaan pers memberi kesejahteraan lain kepada
wartawan dan karyawannya seperti peningkatan gaji,
bonus, asuransi, bentuk kepemilikan saham dan atau
pembagian laba bersih, yang diatur dalam Perjanjian
Kerja Bersama.

Perusahaan pers wajib memberikan perlindungan
hukum kepada wartawan dan karyawannya yang sedang
menjalankan tugas perusahaan.

Perusahaan pers dikelola sesuai dengan prinsip ekonomi,
agar kualitas pers dan kesejahteraan para wartawan
dan karyawannya semakin meningkat dengan tidak
meninggalkan kewajiban sosialnya.

Perusahaan pers memberikan pendidikan dan atau
pelatihan kepada wartawan dan karyawannya untuk
meningkatkan profesionalisme.

Pemutusan hubungan kerja wartawan dan karyawan
perusahaan pers tidak boleh bertentangan dengan
prinsip kemerdekaan pers dan harus mengikuti Undang-
Undang Ketenagakerjaan.

Perusahaan pers wajib mengumumkan nama, alamat, dan
penanggung jawab secara terbuka melalui media yang



VI.

bersangkutan; khususuntukmediacetakditambahdengan
nama dan alamat percetakan. Pengumuman tersebut
dimaksudkan sebagai wujud pertanggungjawaban atas
karya jurnalistik yang diterbitkan atau disiarkan.

15. Perusahaan pers yang sudah 6 (enam) bulan berturut-
turut tidak melakukan kegiatan usaha pers secara teratur
dinyatakan bukan perusahaan pers dan kartu pers yang
dikeluarkannya tidak berlaku lagi.

16. Industri pornografi yang menggunakan format dan sarana
media massa yang sematamata untuk membangkitkan
nafsu birahi bukan perusahaan pers.

17. Perusahaan pers media cetak diverifikasi oleh organisasi
perusahaan pers dan perusahaan pers media penyiaran
diverifikasi oleh Komisi Penyiaran Indonesia.

Perusahaan pers memiliki wartawan dengan status karyawan

tetap sekurang-kurangnya 40 (empat puluh) orang wartawan

dan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) orang diantaranya
sudah memiliki jenjang Kompetensi Wartawan Utama.

Perusahaan pers sudah harus didirikan sekurang-kurangnya

selama 10 tahun sejak Peraturan Standar Kompetensi

Wartawan berlaku.

Perusahaan Pers memiliki bagian/unit kerja/fungsi Pendidikan

dan Pelatihan sekurang-kurangnya sudah didirikan 5 tahun

sejak Peraturan Standar Kompetensi Wartawan berlaku.

Penangung Jawab/Pemimpin Redaksi Perusahaan Pers adalah

wartawan yang telah memiliki jenjang kualifikasi kompetensi

wartawan utama dan pengalaman kerja sebagai wartawan
sekurang-kurangnya 5 tahun.

Perusahaan Pers wajib mematuhi Peraturan Dewan Pers

tentang perubahan jumlah minimal modal dasar perusahaan

pers.

VII. Perusahaan Pers dalam melaksanakan uji kompetensi Standar

Kompetensi Wartawan harus mengacu kepada Standar
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VIII.

XI.

XIl.

Kompetensi Wartawan yang telah ditetapkan oleh Dewan
Pers.

Dewan Pers melakukan verifikasi terhadap Perusahaan Pers
sebagai Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan.
Perusahaan pers yang lulus verifikasi sebagai lembaga
penguji SKW dapat melakukan uji kompetensi baik terhadap
wartawan perusahaannya sendiri maupun wartawan di luar
perusahaan tersebut dengan mengikuti syarat dan ketentuan
dari perusahaan pers penguji SKW.

Perusahaan Pers sebagai Lembaga penguji SKW wajib
melaporkan hasil uji kompetensi wartawan berikut daftar
nama peserta yang lulus kepada Dewan Pers.

Lembaga penguji SKW menerbitkan tanda kelulusan uji
kompetensi yang disahkan oleh Dewan Pers.

Dewan Pers dapat mencabut atau membatalkan status
Perusahaan Pers sebagai Lembaga Penguji Standar
Kompetensi Wartawan jika sudah tidak memenuhi kriteria
yang ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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SURAT KEPUTUSAN DEWAN PERS

NOMOR 03/SK-DP/1/2011
Tentang

KRITERIA DAN TATA CARA MENETAPKAN ORGANISASI

WARTAWAN
SEBAGAI LEMBAGA PENGUII

STANDAR KOMPETENSI WARTAWAN (SKW)

Menimbang : a.

DEWAN PERS,

Bahwa masyarakat pers telah memiliki Standar
KompetensiWartawan (SKW)sebagaimanadiatur
dalam Peraturan DewanPersNo. 1/Peraturan-DP/
[1/2010 Tentang Standar Kompetensi Wartawan

. Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Dewan

Pers No. 1/Peraturan-DP/II/2010 Tentang
Standar Kompetensi Wartawan diperlukan
kriteria yang jelas mengenai lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan.

. Bahwa untuk meningkatkan dan mengefektifkan

pelaksanaan Standar Kompetensi Wartawan
(SKW), masyarakat pers telah memberikan saran
dan persetujuannya tentang kriteria dan tata cara
Organisasi Wartawan sebagai Lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan.

. Bahwadiperlukan Keputusan Dewan Perstentang

kriteria dan tata cara Organisasi Wartawan
sebagai Lembaga Penguji Standar Kompetensi
Wartawan (SKW).
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Mengingat

. a.

Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 tentang
Pers;

b. Keputusan Presiden Nomor 13/M Tahun 2010

tanggal 3 Februari 2010, tentang Keanggotaan
Dewan Pers periode tahun 2010—2013.

Peraturan Dewan Pers No. 1/Peraturan-DP/
[1/2010 tentang Standar Kompetensi Wartawan.

d. Diskusi Teknis Pelaksanaan SKW tanggal 30

September 2010 dan Diskusi Lanjutan Teknis
Pelaksanaan SKW tanggal 3 November 2010.

e. Keputusan-keputusan Sidang Pleno Dewan Pers

pada tanggal 10-11 Desember 2010 di Denpasar
(Bali).

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Surat Keputusan Dewan Pers tentang Kriteria dan

Pertama

Kedua

Tata Cara Organisasi Wartawan sebagai Lembaga
Penguji Standar Kompetensi Wartawan (SKW).

: MengesahkanSuratKeputusan Dewan Perstentang

Kriteria dan Tata Cara Organisasi Wartawan sebagai
lembaga penguji Standar Kompetensi Wartawan
(SKW) sebagaimana Lampiran Surat Keputusan ini

. Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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Lampiran:

Surat Keputusan Dewan Pers

Nomor 03/SK-DP/I/2011

tentang

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan Organisasi Wartawan sebagai Lembaga
Penguji

Standar Kompetensi Wartawan (SKW)

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan
Organisasi Wartawan
Sebagai Lembaga Penguji Kompetensi Wartawan

Untuk dapat ditetapkan sebagai Lembaga Penguji Kompetensi

Wartawan sebagaimana diatur dalam Peraturan Dewan Pers

Nomor : 1/Peraturan - DP/II/2010 tentang Standar Kompetensi

Wartawan, maka organisasi wartawan wajib memenuhi syarat-

syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

I.  Standar Organisasi Wartawan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Dewan Pers No 04/Peraturan-DP/111/2006 tentang
Standar Organisasi Wartawan sebagai berikut:

1. Organisasi wartawan berbentuk badan hukum.

2. Organisasi wartawan memiliki Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga sebagai organisasi profesi.

3. Organisasi wartawan berkedudukan di wilayah Republik
Indonesia, dengan kantor pusat berkedudukan di ibu
kota negara atau di ibu kota provinsi dan memiliki alamat
kantor pusat serta kantor cabang-cabang yang jelas dan
dapat diverifikasi.

4. Organisasi wartawan memiliki pengurus pusat yang
sedikitnya terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara,
dan tiga orang pengurus lainnya yang tidak merangkap
jabatan.

5. Organisasi wartawan, selain mempunyai pengurus pusat,
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8.

10.

juga memiliki pengurus cabang sekurang-kurangnya di
sepuluh jumlah provinsi di Indonesia.

Organisasi wartawan memiliki mekanisme pergantian

pengurus melalui kongres atau musyawarah nasional

atau muktamar dalam setiap kurun waktu tertentu.

Organisasi wartawan memiliki anggota sedikitnya 500

wartawan dari seluruh cabang, yang dibuktikan dengan:

a. Kartu Pers atau Kartu Tanda Anggota dari organisasi
yang bersangkutan yang masih berlaku.

b. Kartu Pers atau Surat Keterangan dari perusahaan pers
tempat ia bekerja secara tetap atau tempat ia menjadi
koresponden.

c. Karya jurnalistik yang secara teratur dimuat atau
disiarkan di media tempat ia bekerja secara tetap atau
tempat ia menjadi koresponden.

d. Bekerja secara tetap atau menjadi koresponden di
perusahaan pers yang memiliki media yang masih
terbit atau masih melakukan siaran secara reguler.

e. Bukti-bukti tersebut (butir a sampai d) diverifikasi oleh
Dewan Pers.

Organisasi wartawan memiliki program kerja di bidang
peningkatan profesionalisme pers.

Organisasi wartawan memiliki kode etik jurnalistik, yang
secara prinsip tidak bertentangan dengan Kode Etik
Jurnalistik yang ditetapkan oleh Dewan Pers.

Organisasi wartawan memiliki dewan kehormatan atau
majelis kode etik jurnalistik yang bertugas:

a. mengawasi pelaksanaan kode etik oleh para
anggotanya;

b. mengambil putusan ada tidaknya pelanggaran kode
etik oleh anggotanya; serta;

c. menetapkan sanksi atas pelanggaran kode etik oleh
anggotanya.



VI.

VII.

VIII.

11. Organisasiwartawan terdaftar di Dewan Persdan bersedia
diverifikasi oleh Dewan Pers.

12. Organisasi wartawan melakukan registrasi ke Dewan Pers
setiap terjadi pergantian pengurus.

13. Penetapan atas standar organisasi wartawan ini dan
pengawasan pelaksanaannya dilakukan oleh Dewan
Pers.

Organisasi wartawan yang dapat ditetapkan sebagai Lembaga

Penguji Standar Kompetensi Wartawan adalah organisasi

wartawan di tingkat pusat atau induknya.

Organisasi wartawan yang telah ditetapkan sebagai Lembaga

Penguji Standar Kompetensi Wartawan dapat melakukan

pengujian di pusat dan daerah.

Organisasi wartawan sebagai Lembaga Penguji Standar

Kompetensi Wartawan harus memiliki bagian atau fungsi

pendidikan dan latihan sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun

sejak Peraturan Standar Kompetensi berlaku.

Organisasi wartawan dalam melaksanakan uji kompetensi

Standar Kompetensi Wartawan harus mengacu kepada

Standar Kompetensi Wartawan yang telah ditetapkan oleh

Dewan Pers.

Dewan Pers melakukan verifikasi dan menetapkan Organisasi

Wartawan sebagai Lembaga Penguji Standar Kompetensi

Wartawan.

Organisasi wartawan yang lulus verifikasi sebagai lembaga

penguji SKW dapat melakukan uji kompetensi baik terhadap

wartawan di dalam organisasinya sendiri maupun wartawan

di luar organisasi wartawan tersebut dengan mengikuti syarat

dan ketentuan dari organisasi wartawan penguji Standar

Kompetensi Wartawan.

Organisasi wartawan sebagai Lembaga penguji SKW wajib

melaporkan hasil uji kompetensi wartawan berikut daftar

nama peserta yang lulus kepada Dewan Pers.
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IX.

Organisasi Wartawan sebagai Lembaga penguji Standar
Kompetensi Wartawan (SKW) menerbitkan tanda kelulusan
uji kompetensi yang disahkan oleh Dewan Pers.

Dewan Pers dapat mencabut atau membatalkan status
organisasi wartawan sebagai Lembaga Penguji Standar
Kompetensi Wartawan apabila Organisasi Wartawan tidak
memenuhi ketentuan yang sudah ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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SURAT KEPUTUSAN DEWAN PERS

NOMOR 04 /SK-DP/1/2011
tentang

KRITERIA DAN TATA CARA MENETAPKAN LEMBAGA
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN WARTAWAN SEBAGAI LEMBAGA
PENGUJI STANDAR KOMPETENSI WARTAWAN (SKW)

Menimbang : a.

DEWAN PERS,

Bahwa masyarakat pers telah memiliki Standar
KompetensiWartawan (SKW)sebagaimanadiatur
dalam Peraturan DewanPersNo. 1/Peraturan-DP/
11/2010 Tentang Standar Kompetensi Wartawan.

. Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Dewan

Pers No. 1/Peraturan-DP/I1/2010 Tentang
Standar Kompetensi Wartawan diperlukan
kriteria yang jelas mengenai lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan.

Bahwa untuk meningkatkan dan mengefektifkan
pelaksanaan Standar Kompetensi Wartawan
(SKW), masyarakat pers telah memberikan
saran dan persetujuannya tentang Kriteria dan
Tata Cara Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Wartawan sebagai Lembaga Penguji Standar
Kompetensi Wartawan.

. Bahwadiperlukan Keputusan Dewan Perstentang

Kriteria dan Tata Cara Lembaga Pendidikan dan
Pelatihan Wartawan sebagai Penguji Standar
Kompetensi Wartawan (SKW).
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Mengingat

. a.

Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 tentang
Pers;

b. Keputusan Presiden Nomor 13/M Tahun 2010

tanggal 3 Februari 2010, tentang Keanggotaan
Dewan Pers periode tahun 2010—2013.

Peraturan Dewan Pers No. 1/Peraturan-DP/
[1/2010 Tentang Standar Kompetensi Wartawan.

d. Diskusi Teknis Pelaksanaan SKW tanggal 30

September 2010 dan Diskusi Lanjutan Teknis
Pelaksanaan SKW tanggal 3 November 2010.

e. Keputusan-keputusan Sidang Pleno Dewan Pers

pada tanggal 10-11 Desember 2010 di Denpasar
(Bali).

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Surat Keputusan Dewan Pers tentang Kriteria

Pertama

Kedua

dan Tata Cara Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Wartawan sebagai lembaga penguji Standar
Kompetensi Wartawan (SKW).

: Mengesahkan Surat Keputusan Dewan Pers

tentang Kriteria dan Tata Cara Lembaga Pendidikan
dan Pelatihan Wartawan sebagai lembaga penguji
Standar KompetensiWartawan (SKW)sebagaimana
lampiran Surat Keputusan ini.

: Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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Lampiran:

Surat Keputusan Dewan Pers

Nomor 04/SK-DP/X11/2010

tentang

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Wartawan Sebagai Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan (SKW)

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan
Sebagai Lembaga Penguji
Standar Kompetensi Wartawan

Untuk dapat ditetapkan sebagai Lembaga Penguji Standar
Kompetensi Wartawan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Dewan Pers Nomor : 1/Peraturan - DP/II/2010 tentang Standar
Kompetensi Wartawan, maka Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Wartawan wajib memenubhisyarat-syarat dan ketentuan-ketentuan
sebagai berikut :

1.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan berbentuk
badan hukum.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan memiliki
KurikulumdanSilabusyangselarasdenganStandar Kompetensi
Wartawan yang dibuat dan disahkan oleh Dewan Pers.
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan berkedudukan
di wilayah Republik Indonesia, dengan kantor pusat dan atau
cabang yang dapat diverifikasi.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan sudah didirikan
sekurang-kurangnya 10 tahun sebelum Standar Kompetensi
Wartawan ini diberlakukan.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan wajib
mempunyai pengurus tetap.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan wajib
mempunyai pengajar tetap sekurang-kurangnya 5 (lima) orang
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10.

11.

12.

13.

14.

dari unsur akademisi dan 7 (tujuh) orang dari unsur praktisi
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan memiliki
fasilitas yang tetap dan memadai.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan mampu
melaksanakan uji kompetensi wartawan secara obyektif.
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan dalam
melaksanakan uji kompetensi wartawan wajib mengacu
kepada Standar Kompetensi Wartawan yang telah ditetapkan
oleh Dewan Pers.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan wajib
memberitahukan setiap rencana dan pelaksanaan uji
kompetensi wartawan kepada Dewan Pers.

Dewan Pers melakukan verifikasi dan penetapan terhadap
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan sebagai
Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan.

Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Wartawan sebagai
Lembaga penguji SKW wajib melaporkan hasil uji kompetensi
wartawan berikut daftar nama peserta yang lulus kepada
Dewan Pers.

Lembaga penguji SKW menerbitkan tanda kelulusan uji
kompetensi yang disahkan oleh Dewan Pers.

Dewan Pers dapat mencabut atau membatalkan Lembaga
Pendidikan dan Pelatihan Wartawan sebagai Lembaga Penguji
Standar Kompetensi Wartawan jika sudah tidak memenuhi
kriteria yang sudah ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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SURAT KEPUTUSAN DEWAN PERS
NOMOR 05 /SK-DP/1/2011
tentang

KRITERIA DAN TATA CARA MENETAPKAN PERGURUAN TINGGI

SEBAGAI LEMBAGA PENGUII

STANDAR KOMPETENSI WARTAWAN (SKW)

Menimbang : a.

DEWAN PERS,

Bahwa masyarakat pers telah memiliki Standar
Kompetensi Wartawan (SKW) sebagaimana
diatur dalam Peraturan Dewan Pers No.
1/Peraturan-DP/11/2010 Tentang Standar
Kompetensi Wartawan.

Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Dewan
Pers No. 1/Peraturan-DP/II/2010 Tentang
Standar Kompetensi Wartawan diperlukan
kriteria yang jelas mengenai lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan.

Bahwa untuk meningkatkan dan mengefektifkan
pelaksanaan Standar Kompetensi Wartawan
(SKW), masyarakat pers telah memberikan saran
dan persetujuannya tentang Kriteria dan Tata
Cara Perguruan Tinggi sebagai Lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan.

. Bahwa diperlukan Keputusan Dewan Pers

tentang Kriteria dan Tata Cara Perguruan Tinggi
sebagai Penguji Standar Kompetensi Wartawan
(SKW).
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Mengingat

. a.

Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 tentang
Pers;

b. Keputusan Presiden Nomor 13/M Tahun 2010

tanggal 3 Februari 2010, tentang Keanggotaan

Dewan Pers periode tahun 2010—2013.

Peraturan Dewan Pers No. 1/Peraturan-DP/

[1/2010 Tentang Standar Kompetensi Wartawan.

. Diskusi Teknis Pelaksanaan SKW tanggal 30
September 2010 dan Diskusi Lanjutan Teknis
Pelaksanaan SKW tanggal 3 November 2010.

. Keputusan-keputusan Sidang Pleno Dewan Pers
pada tanggal 10-11 Desember 2010 di Denpasar
(Bali).

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Surat Keputusan Dewan Pers tentang Kriteria

Pertama

Kedua

dan Tata Cara Perguruan Tinggi sebagai Lembaga
Penguji Standar Kompetensi Wartawan (SKW).

: MengesahkanSuratKeputusan Dewan Perstentang

Kriteria dan Tata Cara Perguruan Tinggi sebagai
Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan
(SKW) sebagaimana lampiran Surat Keputusan ini.

: Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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Lampiran:

Surat Keputusan Dewan Pers

Nomor: 05/SK-DP/1/2011

tentang

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan Perguruan Tinggi

sebagai Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan (SKW)

Kriteria dan Tata Cara Menetapkan

Perguruan Tinggi Sebagai Lembaga Penguiji
Standar Kompetensi Wartawan

Untuk dapat ditetapkan sebagai Lembaga Penguiji

Kompetensi Wartawan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Dewan Pers Nomor: 1/Peraturan-DP/II/2010 tentang Standar
Kompetensi Wartawan, maka Perguruan Tinggi wajib memenuhi
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

A. Kriteria/Persyaratan Lembaga Penguji Kompetensi Perguruan
Tinggi Negeri Nasional:

1.

Perguruan tinggi sekurang-kurangnya telah didirikan 20 (dua
puluh) tahun.
PerguruantinggisebagaiLembagaPengujiStandarKompentensi
Wartawan wajib memiliki program studi jurnalistik yang telah
berjalan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun.

Perguruan tinggi sebagai Lembaga Penguji Standar
Kompentensi Wartawan wajib memiliki pengajar di bidang
jurnalistik dari unsur praktisi sekurang-kurangnya sebanyak 5
(lima) orang.

Perguruantinggi sebagailLembaga PengujiStandar Kompetensi
Wartawan wajib menyertakan penguji pendamping dari unsur
praktisi jurnalistik.

Perguruan tinggi sebagai Lembaga Penguji Standar
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Kompetensi Wartawan dalam melaksanakan uji kompetensi
Standar Kompetensi Wartawan wajib mengacu kepada
Standar Kompetensi Wartawan yang telah ditetapkan oleh
Dewan Pers.

Dewan Pers melakukan verifikasi dan menetapkan Perguruan
tinggi sebagai Lembaga Penguji Standar Kompetensi
Wartawan.

Perguruantinggi sebagaiLembaga PengujiStandar Kompetensi
Wartawan wajib memberitahukan rencana, pelaksanaan dan
nama-nama peserta yang lulus uji kompetensi wartawan
kepada Dewan Pers.

Perguruantinggi sebagaiLembaga Penguji Standar Kompetensi
Wartawan memerlukan tanda kelulusan uji kompetensi yang
disahkan oleh Dewan Pers.

Dewan Pers dapat mencabut atau membatalkan status
Perguruan tinggi sebagai Lembaga Penguji Standar
Kompetensi Wartawan jika sudah tidak memenuhi ketentuan
Lembaga Penguji Standar Kompetensi Wartawan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 7 Januari 2011

Prof. Dr. Bagir Manan, SH., MCL
Ketua Dewan Pers
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